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viii
 SARI
 Widiastuti, Ayu. 2011. Implementasi Pendekatan Ketrampilan Proses dengan LKS untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi (Studi kasus di SMA Muhammadiyah 1 Magelang). Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri semarang. Dosen Pembimbing I: Dra.Margunani,M.P. Dosen Pembimbing II: Bestari Dwi Handayani, S.E,M,si Kata Kunci: Kompetensi Siswa, Pendekatan Ketrampilan Proses, LKS
 Kompetensi siswa merupakan salah satu parameter yang digunakan dalam mengukur keberhasilan dalam proses belajara mengajar. Keberhasilan dari suatu pembelajaran adalah dengan penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pendekatan ketrampilan proses dengan LKS mampu meningkatkan kompetensi siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IS di SMA Muhammadiyah 1 Magelang tahun ajaran 2010/2011.
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IS SMA Muhammadiyah 1 Magelang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 130. Dengan teknik random sampling diperoleh kelas XI IS 1 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan Pendekatan Ketrampilan Proses dan kelas XI IS 3 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan Model Pembelajaran Konvensional. Data diambil dengan teknik tes dan dianalisis menggunakan uji t. Hasil penelitian sebelum treatmen menunjukkan nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 58,33 dan kelas kontrol 59,90 sedangkan nilai rata-rata post test untuk kelas eksperimen 74,43 dan nilai untuk kelas kontrol 66,28 Hasil Belajar untuk kelas eksperimen meningkat 21,63% dan hasil belajar untuk kelas kontrol meningkat 9,62%.
 Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan ketrampilan proses pada pokok bahasan jurnal umum perusahaan jasa mampu meningkatkan kompetensi siswa dibandingkan dengan motode pembelajaran konvensional. Kesimpulan ini didasarkan dari hasil uji t diperoleh sig (2-tailed) = 0,000 kurang dari taraf signifikan (α) = 0,05 maka Ho ditolak. Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah guru disarankan menerapkan pendekatan ketrampilan proses dengan LKS sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran disekolah.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan nasional adalah
 kurikulum. Kurikulum dituntut selalu berkembang dalam upaya meningkatkan
 mutu pendidikan. Munculnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
 pada tahun 2006/2007 diharapkan menjadi inovasi dari kurikulum sebelumnya
 yang menempatkan kompetensi siswa dalam posisi sentral. KTSP merupakan
 perwujudan dari Standar Isi yang memuat pengembangan diri sebagai bagian
 integral dalam kurikulum dan Satuan Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan
 yang memuat kompetensi-kompetensi minimal yang harus dikuasai siswa.
 Suatu pencapaian kompetensi siswa, tidak terlepas dari pengelolaan
 proses belajar mengajar. Menurut Sudjana (2002:2) terdapat empat komponen
 dalam proses belajar mengajar yaitu tujuan, bahan, metode dan alat penilaian, di
 mana keempat komponen tersebut saling berhubungan dan saling mempengaruhi
 satu dengan yang lainnya. Guna meningkatkan keberhasilan proses belajar
 mengajar yang mampu membawa pada situasi yang aktif di mana siswa dapat
 mengembangkan segala kemampuan belajar. Anni (2007:2) mengemukakan
 bahwa belajar merupakan proses penting perubahan perilaku manusia dan
 mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar akan
 menghasilkan perubahan–perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui
 sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya penilaian. Begitu juga
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2
 dengan yang terjadi pada seseorang siswa yang mengikuti suatu pembelajaran
 selalu diadakan penilaian dari hasil belajarnya.
 Proses dari belajar siswa akan mempengaruhi seberapa baik kompetensi
 suatu materi dapat dikuasai oleh siswa. Belajar dipengaruhi oleh dua faktor
 menurut Slameto (2010:54) , yaitu faktor yang ada dari dalam diri siswa itu
 sendiri (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor
 eksternal). Faktor internal terdiri dari kecerdasan atau intelegensi, perhatian,
 bakat, minat, motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan. Sedangkan faktor
 eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah (kurikulum, sarana
 prasarana, media pembelajaran dan metode pembelajaran) dan lingkungan
 masyarakat.
 Kompetensi merupakan pernyataan yang menggambarkan suatu
 kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan perpaduan antara pengetahuan
 dan kemampuan yang dapat diamati dan dapat diukur. (Hall dan jones dalam
 Masnur, 2009:15). Kemampuan tersebut dikembangkan ke dalam kompetensi
 dasar yang merupakan sejumlah kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa
 sebagai indikator kompetensi yang meliputi , (1) kompetensi kognitif, yang
 meliputi: pengetahuan, pemahaman, dan perhatian; (2) kompetensi afektif, yang
 meliputi: nilai, sikap, minat dan apresiasi; (3) kompetensi psikomotorik atau
 ketrampilan. Untuk dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, perlu adanya
 upaya-upaya yang terencana dan konkret berupa kegiatan pembelajaran bagi
 siswa. Kegiatan ini harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu
 mengembangkan kompetensi baik ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
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 Kompetensi siswa dalam mata pelajaran ekonomi kelas XI difokuskan
 pada standar kompetensi yang memuat tentang kondisi ketenagakerjaan, APBN
 dan APBD, pasar modal, perekonomian terbuka dan siklus akuntansi perusahaan
 jasa. Standar kompetensi tersebut dibagi menjadi kompetensi-kompetensi dasar
 yang harus dikuasai siswa (silabus ekonomi/akuntansi:2011). Kompetensi dasar
 merupakan kompetensi atau kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
 setelah melalui proses pembelajaran.(Masnur,2009:16). Kompetensi dasar dalam
 standar kompetensi akuntansi perusahaan jasa antara lain: siswa mampu
 mendeskripsi akuntansi sebagai sistem informasi, menafsirkan persamaan dasar
 akuntansi, mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debet dan kredit, mencatat
 transaksi ke dalam jurnal umum, melakukan posting dari jurnal kebuku besar,
 membuat ikhtisar siklus akuntansi dan menyusun laporan keuangan perusahaan
 jasa. (silabus ekonomi/akuntansi:2011). Kompetensi dasar tersebut diharapkan
 mampu untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap rasional, teliti,
 jujur dan tanggung jawab peserta didik melalui prosedur pencatatan,
 pengelompokan, pengiktisaran transaksi keuangan, penyusunan laporan
 keuangan, dan penafsiran perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
 (SAK).
 Berdasarkan observasi awal yang sudah dilakukan pada Tanggal 7
 Februari 2011 di SMA Muhammadiyah 1 Magelang, dan wawancara langsung
 dengan guru mata pelajaran ekonomi diperoleh keterangan bahwa sebanyak 70%
 siswa kelas XI-IS belum mencapai kompetensi yang diharapkan dalam mata
 pelajaran ekonomi khususnya mengenai standar kompetensi penyusunan siklus
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 akuntansi perusahaan jasa. Ini ditunjukan dengan 70% siswa yang belum
 mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh pihak
 sekolah yaitu 7,00. Penilaian ini juga berdasarkan penilaian guru terhadap siswa
 pada mata pelajaran ekonomi/akuntansi dalam beberapa aspek penilaian
 diantaranya aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan aspek
 psikomotorik (perilaku siswa). Data ketuntasan belajar siswa yang diperoleh
 pada observasi awal dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:
 Tabel 1.1 Ketuntasan Belajar Nilai Ulangan Harian Pokok Bahasan Jurnal Umum
 Kelas Jumlah siswa Jumlah siswa tuntas (%)
 Jumlah siswa tidak tuntas (%)
 XI-IS 1 30 siswa 10 siswa ( %) 20 siswa ( %) XI-IS 2 34 siswa 9 siswa ( %) 25 siswa (%)
 XI-IS 3 33 siswa 11 siswa (%) 22 siswa (%)
 XI-IS 4 33 siswa 9 siswa (%) 24 siswa (%) Rata-rata 30% 70%
 Sumber : Diolah dokumen guru akuntansi kelas XI IPS
 Berdasarkan Tabel 1.1 diperoleh nilai ulangan harian pokok bahasan jurnal
 umum siswa yang mencapai ketuntasan hanya 30% sedangkan yang tidak tuntas
 mencapai 70%. Mulyasa (2009:99) mengemukakan bahwa keberhasilan kelas
 dilihat dari jumlah peserta didik sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta
 didik di kelas tersebut. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa banyak siswa
 yang belum mencapai kompetensi yang diharapkan baik dalam aspek kognitif
 (pengetahuan), aspek afektif (sikap), maupun aspek psikomotorik (perilaku
 siswa) yaitu dalam menyusun siklus akuntansi perusahaan jasa terlebih dalam
 kompetensi dasar mencatat transaksi kedalam jurnal umum.
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 Metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam proses
 belajar mengajar mata pelajaran ekonomi menggunakan metode ceramah dan
 penugasan, sedangkan media pembelajaran yang digunakan merupakan buku
 paket ekonomi “Erlangga”. Guru pernah mencoba menggunakan metode diskusi
 untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa, akan tetapi usaha tersebut
 belum dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. Kurangnya keaktifan siswa
 menyebabkan kompetensi yang diharapkan tidak dapat dicapai dengan maksimal.
 Menurut pendapat Mulyasa (2006:41) terdapat berbagai strategi dalam
 meningkatkan kompetensi siswa melalui beberapa implikasi terhadap
 pembelajaran. Pertama, pembelajaran perlu menekankan pada kegiatan
 individual, meskipun dilaksanakan secara klasikal, akan tetapi perlu
 memperhatikan perbedaan peserta didik. Kedua, perlu diupayakan lingkungan
 belajar yang kondusif, dengan metode dan media yang bervariasi sehingga
 memungkinkan setiap peserta didik belajar dengn tenang dan menyenangkan.
 Ketiga, dalam pembelajaran perlu diberikan waktu yang cukup terutama dalam
 menyelesaikan praktek atau tugas, agar setiap peserta didik dapat mengerjakan
 tugas dengan baik.
 Pengelolaan proses pembelajaran merupakan salah satu strategi untuk
 meningkatkan kompetensi siswa. Proses pembelajaran itu sendiri diatur dalam
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun
 2007 yang menjelaskan bahwa Standar proses pelaksanaan suatu pembelajaran
 meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan proses
 pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
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 Perencanaan pembelajaran meliputi Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
 (RPP), Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), tujuan pembelajaran,
 materi, metode, media, kegiatan pembelajaran dan lain-lain. Pelaksanaan
 pembelajaran merupakan implementasi dari Rancangan Pelaksanaan
 Pembelajaran (RPP). Syarat yang harus ada dalam proses pembelajaran adalah
 adanya rombongan belajar, pengelolaan kelas yang baik dan penggunaan buku
 teks, buku panduan,buku pengayaan, buku referensi, LKS dan sumber belajar
 lain yang dapat mendukung proses pembelajaran, sehingga siswa dapat mencapai
 kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.
 Sesuai dengan uraian diatas, proses pembelajaran yang baik dapat
 terwujud apabila didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat untuk
 mengembangkan kompetensi siswa berdasarkan kemampuan, sikap, sifat, serta
 tingkah laku siswa. Strategi pembelajaran diimplementasikan dengan berbagai
 macam metode pembelajaran dan media pembelajaran, salah satunya adalah
 metode pendekatan ketrampilan proses dengan media LKS. Pendekatan ini dirasa
 sesuai dengan karakteristik materi jurnal umum perusahaan jasa, karena materi
 ini merupakan suatu materi yang membutuhkan pemahaman, ketelitian, dan juga
 keterampilan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk mempunyai
 ketrampilan proses pembelajaran.
 Proses pembelajaran yang baik juga membutuhkan media pembelajaran
 yang sesuai dengan karakteristik suatu mata pelajaran. LKS atau Lembar kerja
 Siswa merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam proses
 pembelajaran. LKS digunakan sebagai media pendukung dalam proses
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 pembelajaran selain buku-buku teks yang sudah ditetapkan oleh menteri. LKS
 banyak ditemui disekolah-sekolah yang sebenarnya berisi rangkuman materi
 pelajaran yang disertai dengan kumpulan soal, terutama soal pilihan ganda. LKS
 yang semestinya dikerjakan di sekolah dalam kegiatan pembelajaran, seringkali
 juga harus dikerjakan di rumah sebagai PR. Pemanfaatan LKS jenis ini, materi
 pelajaran biasanya tidak disampaikan dalam bentuk uraian atau bacaan,
 melainkan sudah dalam bentuk rangkuman atau poin-poin penting saja.
 Akibatnya, ketika menggunakan LKS ini, siswa-siswa cenderung langsung
 mengerjakan soal-soal, yang pada umumnya berupa soal-soal pilihan ganda. Jika
 siswa tidak dapat mengerjakan sebuah soal, maka siswa akan mencari
 jawabannya dalam rangkuman materi pelajaran di LKS tersebut. Jika kondisi ini
 dibiarkan terus-menerus, bukan tidak mungkin bahwa kemampuan siswa untuk
 memahami bacaan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif tidak akan berkembang.
 Melalui penerapan metode pendekatan ketrampilan proses, diharapkan
 LKS tidak hanya akan menjadi sarana belajar, tetapi penggunaan LKS dapat
 memberikan kesempatan penuh kepada peserta didik untuk mengembangkan
 kemampuan, menerapkan pengetahuan, melatih ketrampilan dan memproses
 sendiri ilmu pengetahuan.
 Melalui uji empiris sebelumnya mengenai metode ketrampilan proses
 yang dilakukan oleh Akinyemi and Folashade (2010) mengemukakan bahwa
 peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan ketrampilan proses adalah
 sebesar 62,80% lebih tinggi dari pada kelas pembelajaran terpadu yaitu 37,20%
 pada mata pelajaran fisika. Penelitian sebelumnya oleh Destriana (2008) dalam
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 penelitiannya menyimpulkan bahwa pendekatan ketrampilan proses dengan
 pemanfaatan media LKS efektif dalam meningkatkan hasil belajar akuntansi
 karena peserta didik dan mengembangkan sendiri konsep dalam belajar
 akuntansi. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa implementasi pendekatan
 ketrampilan proses melalui media LKS dapat memberikan hasil belajar yang
 lebih baik dibanding penerapan pendekatan konvensional.
 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana
 desain pembelajaran pendekatan ketrampilan proses pada mata pelajaran
 ekonomi dengan pemanfaatan media LKS dalam sebuah penelitian yang berjudul
 “Implementasi Pendekatan Ketrampilan Proses dengan LKS untuk
 Meningkatkan Kompetensi Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi. (Studi
 Kasus di SMA Muhammadiyah 1 Magelang) “.
 1.1 Rumusan Masalah Penelitian
 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat
 disusun rumusan permasalahan berikut :
 Apakah implementasi pendekatan ketrampilan proses dengan LKS dapat
 meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI-IS di
 SMA Muhammadiyah 1 Magelang tahun ajaran 2011/2012.
 1.2 Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
 kompetensi siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI-IS SMA
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 Muhammadiyah 1 Magelang tahun ajaran 2011/ 2012 menggunakan metode
 pembelajaran Pendekatan ketrampilan proses dengan LKS.
 1.3 Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
 A. Manfaat Teoritis
 Penelitian skripsi ini secara teoritis dapat mengembangkan teori-teori atau
 konsep dan memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan ekonomi
 tentang penerapan pendekatan ketrampilan proses dengan LKS dalam
 pembelajaran ekonomi. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
 peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut tentang metode
 pembelajaran.
 B. Manfaat Praktis
 1. Manfaat bagi siswa
 Siswa dapat mengetahui cara belajar ekonomi yang lebih baik. Siswa
 akan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga
 siswa akan lebih mudah dalam menemukan konsep pelajarannya.
 2. Manfaat bagi Guru
 Guru dapat memperluas wawasan dan dapat mengembangkan
 kreatifitas untuk menerapkan metode dan media yang bervariasi dalam
 pembelajaran ekonomi sehingga proses pembelajaran tidak monoton.
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 3. Manfaat bagi Sekolah
 Dapat digunakan sebagai evaluasi bagi sekolah untuk memperbaiki
 strategi pembelajaran yang kurang efektif sehingga dapat
 ditingkatkan.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 2.1 Belajar dan Pembelajaran
 Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
 serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
 meniru, dan lain sebagainya. (Sardiman, 2011:20). Sedangkan menurut
 Anni(2007:2) belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia
 dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Sugandi (2007:11)
 menjelaskan bahwa dalam paham konstruktivisme, belajar adalah proses aktif si
 belajar dalam mengkonstruksi arti, wacana, dialog, pengalaman fisik dalam
 proses belajar terjadi proses asimilasi dan menghubungkan pengalaman atau
 informasi yang sudah dipelajari.
 Winkel dalam Anni (2007:3) mengatakan bahwa belajar adalah suatu
 aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
 lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
 pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai sikap. Slameto (2010:2) mendefinisikan
 belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
 suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
 pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
 belajar adalah proses perubahan perilaku sebagai akibat dari adanya pengalaman
 yang berupa interaksi aktif dengan lingkungan yang berupa kegiatan
 pengamatan, pendengaran, membaca, meniru dan praktek atau latihan yang dapat
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 menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
 nilai-nilai sikap yang bertahan relatif lama atau tetap. Belajar adalah suatu
 proses, dan bukan suatu hasil. Karena itu proses belajar berlangsung secara aktif
 dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai
 suatu tujuan.
 Belajar adalah hal yang menimbulkan proses perubahan dalam tingkah
 laku dan kecakapan. Sampai dimana perubahan ini dapat tercapai atau dengan
 kata lain, berhasil atau tidak tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor yang
 mempengaruhi belajar menurut Slameto (2010:54) dibedakan menjadi 2 yaitu :
 a. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu, mencakup :
 1) Faktor jasmaniah, yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh
 2) Faktor Psikologis, mencakup intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
 kematangan, kesiapan
 3) Faktor Kelelahan , dibedakan menjadi kelelahan jasmani dan kelelahan
 rohani (bersifat psikis)
 b. Faktor Ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi :
 1) Faktor Keluarga
 Siswa akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua
 mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan
 keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang
 kebudayaan.
 2) Faktor Sekolah
 Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
 mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
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 disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
 gedung, metode belajar dan tugas rumah.
 Pembelajaran merupakan kumpulan proses yang bersifat individual, yang
 mengubah stimuli dari lingkungan seseorang ke dalam sejumlah informasi, yang
 selanjutnya dapat menyebabkan adanya hasil belajar dalam bentuk ingatan jangka
 panjang. (Sugandi, 2007:9). Menurut Hamalik (2007:57) pembelajaran merupakan
 suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
 fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
 pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru
 dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratoriun. Material meliputi buku-buku,
 papan tulis, kapur, fotografi dan film, audio dan video tape.
 Sedangkan Gagne dalam Sugandi (2007:9) menyatakan bahwa
 pembelajaran berorientasi bagaimana si belajar berperilaku, yang memberikan
 makna bahwa pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses yang bersifat
 individual, yang merubah stimuli dari lingkungan seseorang ke dalam sejumlah
 informasi, yang selanjutnya dapat menyebabkan adanya hasil belajar dalam
 bentuk ingatan jangka panjang. Senada dengan Gagne dalam Sugandi (2007:9-10)
 menjelaskan bahwa pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang
 mempengaruhi si belajar sedemikian rupa sehingga si belajar itu memperoleh
 kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan.
 Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
 lebih menekankan pada bagaimana cara agar tujuan pembelajaran yang diinginkan
 tercapai. Cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan adalah
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 dengan menyediakan berbagai unsur yang direncanakan dan didesain dalam
 rangka membelajarkan siswa. Tujuannya adalah membantu siswa agar
 memperoleh berbagai pengalaman dan tingkah laku menjadi bertambah baik
 secara kuantitas maupun kualitas. Dalam hal ini, peranan guru sangat penting
 dalam mendesain suatu lingkungan belajar yang dapat membantu siswa dalam
 proses belajarnya.
 2.2 Kompetensi Siswa Mata Pelajaran Ekonomi/ Akuntansi
 Menurut Sanjaya (2006:68) kompetensi merupakan perpaduan dari
 pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
 berpikir dan bertindak. Seseorang yang memiliki kompetensi dalam bidang
 tertentu bukan hanya mengetahui, tetapi juga dapat memahami dan menghayati
 bidang tersebut yang tercermin dalam pola perilaku sehari-hari. Sedangkan
 menurut Mulyasa (2006:40) kompetensi merupakan indikator yang menunjuk
 kepada perbuatan yang bisa diamati, dan konsep yang mencakup aspek-aspek
 pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan sikap, serta tahap-tahap pelaksanaanya secara
 utuh. Hal tersebut menunjukan bahwa kompetensi mencakup penguasaan terhadap
 3 kemampuan yaitu: pengetahuan, keterampilan teknis, dan keterampilan sikap.
 Kompetensi siswa merupakan perpaduan menyeluruh dari pengetahuan,
 katrampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
 bertindak yang perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai
 wujud hasil belajar peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsung.
 (Sanjaya,2006:67). Sedangkan menurut Mulyasa (2006:16) kompetensi siswa

Page 30
                        

15
 menggambarkan kemampuan siswa dalam penguasaan sikap, pengetahuan, dan
 ketrampilan yang diharapkan dapat dicapai siswa. Kemampuan tersebut kemudian
 dikembangkan sebagai rujukan dalam penyusunan indikator kompetensi, yaitu
 perilaku yang dapat diukur dan diobservasi untuk menunjukan ketercapaian suatu
 kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Penilaian
 tersebut mencakup dari beberapa aspek yaitu aspek kognitif kognitif
 (pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan aspek psikomotorik (perilaku siswa).
 Aspek kognitif menurut Bloom (1956) dalam Mulyasa(2006:18)
 merupakan kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, mengetahui dan
 memecahkan masalah. Tujuan dari aspek kognitif terdiri dari enam bagian yaitu:
 a. Pengetahuan
 Mengacu kepada kemampuan mengenal materi yang sudah dipelajari dari yang
 sederhana sampai pada teori-teori yang sukar.
 b. Pemahaman
 Mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu tingkat
 di atas pengetahuan dan merupakan tingkat berfikir yang rendah.
 c. Penerapan
 Mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang
 sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan
 dan prinsip. Penerapan merupakan tingkat kemampuan berfikir yang lebih
 tinggi daripada pemahaman.
 d. Analisis
 Mengacu kepada kemampun menguraikan materi ke dalam komponen-
 komponen atau faktor-faktor penyebabnya dan mampu memahami hubungan di
 antara bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya

Page 31
                        

16
 dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan tingkat kemampuan berfikir yang
 lebih tinggi daripada aspek pemahaman maupun penerapan.
 e. Sintesa
 Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen
 sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru. Aspek ini
 memerluakn tingkah laku yang kreatif. Sintesis merupakan kemampuan tingkat
 berfikir yang lebih tinggi daripada kemampuan sebelumnya.
 f. Evaluasi
 Mengacu kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi
 untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat kemampuan berfikir yang
 tinggi.
 Aspek afektif atau intelektual menurut Krathwol (1964) dalam Mulyasa
 (2006:20) adalah mengenai sikap, minat, emosi, nilai hidup dan operasiasi siswa.
 Klasifikasi dari aspek afektif dibagi menjadi lima kategori, yaitu:
 a. Penerimaan
 Mengacu kepada kemampuan memperhatikan dan memberikan respon
 terhadap sitimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat hasil belajar
 terendah dalam domain afektif.
 b. Pemberian respon atau partisipasi
 Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi terlibat secara
 afektif, menjadi peserta dan tertarik.
 c. Penilaian atau penentuan sikap
 Mengacu kepada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada objek atau
 kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak atau tidak
 menghiraukan.
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 d. Organisasi
 Mengacu kepada penyatuan nilai, sikap-sikap yang berbeda yang membuat
 lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal dan membentuk
 suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang tercermin dalam suatu
 filsafat hidup.
 e. Karakterisasi / pembentukan pola hidup
 Mengacu kepada karakter dan daya hidup sesorang. Nilai-nilai sangat
 berkembang nilai teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan
 lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini ada hubungannya dengan
 keteraturan pribadi, sosial dan emosi jiwa.
 Aspek psikomotorik menurut Davc (1970) dalam Sugandi (2007:56)
 adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot atau fisik. Klasifikasi dalam
 aspek psikomotorik dibagi menjadi 5 yaitu:
 a. Peniruan
 Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi respons
 serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan kontrol otot-otot
 saraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk global dan tidak
 sempurna.
 b. Manipulasi
 Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan,
 penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu penampilan
 melalui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan sesuatu menurut
 petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku saja.
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 c. Ketetapan
 Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih tinggi dalam
 penampilan. Respon-respon lebih terkoreksi dan kesalahan-kesalahan
 dibatasi sampai pada tingkat minimum.
 d. Artikulasi
 Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat urutan
 yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau konsistensi internal di
 natara gerakan-gerakan yang berbeda.
 e. Pengalamiahan
 Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit
 mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan secara
 rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam
 domain psikomotorik.
 Sedangkan menurut Hall dan Jones dalam Masnur (2009:16) kompetensi
 siswa terbagi menjadi lima jenis, yaitu:
 1. Kompetensi kognitif, yang meliputi: pengetahuan, pemahaman, dan
 perhatian.
 2. Kompetensi afektif, yang meliputi nilai, sikap, minat, dan apresiasi.
 3. Kompetensi penampilan, yang meliputi demonstrasi ketrampilan fisik atau
 psikomotorik.
 4. Kompetensi produk, yang meliputi ketrampilan melakukan perubahan.
 5. Kompetensi eksploratif atau ekspresif, yang menyangkut pemberian
 pengalaman yang mempunyai nilai kegunaan dalam prospek kehidupan.
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 Berdasarkan uraian diatas, maka tampak bahwa kompetensi mencakup
 pengembangan pengetahuan, pemahaman, kecakapan, nilai, sikap, dan minat
 siswa untuk melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran yang disertai dengan
 tanggung jawab. Tujuan yang ingin dicapai dalam kompetensi ini bukan hanya
 sekedar pemahaman akan materi pelajaran, akan tetapi bagaimana pemahaman
 dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran itu akan mempengaruhi cara
 bertindak dan berperilaku siswa.
 2.2.1 Standar kompetensi mata pelajaran ekonomi
 Standar kompetensi mata pelajaran ekonomi untuk Sekolah Menengah
 Atas (SMA) dan MAdrasah Aliyah (MA) kelas XI yaitu:
 1. Memahami kondisi ketenagakerjaan dan dampaknya terhadap pembangunan
 ekonomi.
 2. Memahami APBN dan APBD.
 3. Mengenal pasar modal.
 4. Memahami perekonomian terbuka.
 5. Menyusun siklus akuntansi perusahaan jasa
 (silabus ekonomi/akuntansi, 2010/2011)
 Salah satu standar kompetensi yang harus dicapai siswa dalam mata
 pelajaran ekonomi adalah menyusun siklus akuntansi perusahaan jasa. Siswa
 dituntut untuk memahami transaksi yang ada dalam perusahaan jasa serta
 mencatatnya dalam suatu sistem akuntansi untuk disusun dalam laporan
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 keuangan. Terdapat kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam standar
 kompetensi menyusun silus akuntansi perusahaan jasa, yaitu:
 1. Mendeskripsikan akuntansi sebagai sistem informasi.
 2. Menafsirkan persamaan dasar akuntansi.
 3. Mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debet dan kredit.
 4. Mencatat transaksi atau dokumen ke dalam jurnal umum.
 5. Melakukan posting dari jurnal ke buku besar.
 6. Membuat ikhtisar siklus akuntansi perusahaan jasa.
 7. Menyusun laporan keuangan perusahaaan jasa.
 (silabus ekonomi/akuntansi, 2010/2011)
 2.3 Metode Pembelajaran
 Metode merupakan upaya mengimplementasikan rencana yang sudah
 disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
 optimal (Sanjaya, 2006:124). Sedangkan menurut Hamalik (2008:26) metode
 pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk menyampaikan materi
 palajaran dalam upaya untuk mencapai tujuan kurikulum.
 Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
 Jadi metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi instruksional yang
 berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan
 memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan
 implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru
 menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya
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 mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran
 (Sanjaya, 2006:145). Metode pembelajaran dalam rangkaian sistem pembelajaran
 memegang peranan yang sangat penting. Pemilihan metode pembelajaran yang
 sesuai dengan karakteristik suatu mata pelajaran akan membantu siswa dalam
 mencapai kompetensi yang optimal.
 2.4 Metode Pembelajaran ketrampilan proses
 Pendekatan ketrampilan proses dapat diartikan sebagai teknik
 pengembangan ketrampilan-ketrampilan intelektual, sosial dan fisik yang
 bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam diri
 siswa.
 Pendekatan ketrampilan proses merupakan metode pembelajaran yang
 memberikan kesempatan kepada anak didik untuk dapat berupaya menemukan
 konsep, mengembangkan konsep, dan mengkomunikasikan konsep yang di
 pelajari.(Mudjiono, 2009:138-139). Sedangkan menurut Hamalik (2008:149)
 pendekatan ketrampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran yang
 bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar
 untuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa. Dengan
 penerapan pendekatan ketrampilan proses, mata pelajaran akan lebih mudah
 dikuasai siswa karena siswa berperan sebagai subjek yang mengalami sendiri
 peristiwa belajar. Siswa akan lebih mudah memahami tujuan, isi, serta
 bagaimana cara belajar suatu materi pelajaran.
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 Funk dalam Mudjiono (2009:139) menegaskan bahwa pendekatan
 ketrampilan proses merupakan teknik atau cara pengembangan ketrampilan-
 ketrampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan
 mendasar yang telah ada dalam diri siswa. Pendekatan ketrampilan proses
 memberikan kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak
 sekedar mendengar atau menceriterakan tentang ilmu pengetahuan. Siswa
 diajarkan bagaimana cara mempelajarai dan proses dalam belajar.
 Ketrampilan proses dalam pembelajaran dapat dicapai apabila siswa
 apabila siswa benar-benar melakukan kegiatan pembelajaran, meliputi kegiatan
 mengumpulkan informasi, menganalisis masalah, mengkaji bahan pelajaran,
 menyimpulkan hasil belajar dan mampu mengkomunikasikan hasil belajarnya.
 Siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan guru sebagai fasiltator. Kegiatan
 pembelajaran akan lebih efektif apabila guru mampu menggunakan media
 pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran.
 2.4.1 Tujuan pendekatan ketrampilan proses
 Pengembangan ketrampilan proses merupakan salah satu upaya penting
 untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. Materi pelajaran akan lebih mudah
 dipelajari siswa apabila siswa mengalami sendiri peristiwa tersebut. Selain itu,
 tujuan pendekatan ketrampilan proses adalah:
 1. Sebagai wahana penemuan dan pengembangan fakta, konsep, dan prinsip
 ilmu pengetahuan bagi siswa.
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 2. Fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan yang ditemukan dan
 dikembangkan oleh siswa berperan dalam menunjang ketrampilan proses
 dalam diri siswa.
 3. Interaksi antara pengembangan ketrampilan proses dengan fakta, konsep,
 serta prinsip ilmu pengetahuan, pada akhirnya akan mengembangkan sikap
 dan nilai ilmuan pada diri siswa.
 (Mudjiono,2009:139).
 2.4.2 Kemampuan yang dikembangkan dalam pendekatan ketrampilan
 proses
 1. Mengamati, yaitu ketrampilan mengumpulkan data atau informasi melalui
 penerapan dengan indera.
 2. Mengklasifikasi, yaitu proses untuk memilah berbagai objek peristiwa
 berdasarkan sifat khususnya, sehingga mendapatkan golongan atau
 kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud.
 3. Menafsirkan, yaitu ketrampilan menafsirkan sesuatu benda, kenyataan,
 peristiwa, konsep, atau informasi yang telah dikumpulkan melalui
 pengamatan, perhitungan, penelitian atau eksperimen.
 4. Meramalkan, yaitu mengantisipasi atau menyimpulkan suatu hal yang akan
 terjadi pada waktu yang akan datang berdasarkan perkiraan atas
 kecenderungan, pola tertentu, hubungan antar data, atau informasi.
 5. Menerapkan, yaitu menggunakan hasil belajar berupa informasi, menarik
 kesimpulan, konsep, teori, hukum, ketrampilan.Melalui penerapan, hasil
 belajar dapat dimanfaatkan, diperkuat dan dikembangkan.
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 6. Merencanakan penelitian, yaitu ketrampilan yang amat penting karena
 menentukan berhasil tidaknya melakukan penelitan.
 7. Mengkomunikasikan, yaitu ketrampilan dalam menyampaikan perolehan
 atau hasil belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak,
 tindakan, atau penampilan. (Mudjiono ,2009:141-150)
 Ketujuh kemampuan tersebut apabila diterapkan pada pembelajaran
 ekonomi pokok bahasan siklus akuntansi perusahaan jasa sangat relevan untuk
 mencapai kompetensi siswa. Kemampuan pengamatan meliputi kemampuan
 siswa mengumpulkan data atau informasi serta kejelian siswa mengamati
 transaksi. Kemampuan menggolongkan (mengklasifikasi) sangat dibutuhkan
 siswa ketika mengklasifikasikan akun-akun. Kemampuan menafsirkan sangat
 diperlukan siswa ketika menganalisis bukti transaksi untuk dicatat ke dalam
 jurnal. Kemampuan meramalkan sangat penting dalam memperkirakan
 kemungkinan laba atau rugi perusahaan dilihat dari transaksi- transaksi yang
 telah dilakukan. Kemampuan menerapkan sangat penting bagi siswa ketika
 melakukan pencatatan transaksi perusahaan ke dalam jurnal. Kemampuan dalam
 merencanakan penelitian sangat penting untuk lebih menyempurnakan
 pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran yang disesuaikan dengan
 permasalahan apakah yang terjadi saat itu di lapangan. Sedangkan kemampuan
 mengkomunikasikan sangat berguna dalam melatih siswa mentransfer hasil
 belajar yang telah diperoleh untuk lebih menyempurnakan proses belajarnya.
 Pembelajaran ekonomi pokok bahasan siklus akuntansi perusahaan jasa untuk
 mencapai kompetensi yang diharapkan, ketujuh kemampuan di atas tidak harus
 semuanya terpenuhi. Salah satu kemampuan yang belum begitu dibutuhkan
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 dalam pencapaian kompetensi adalah kemampuan merencanakan penelitian
 karena pada cakupan materi ini masih sangat sederhana.
 2.4.3 Upaya penerapan pendekatan ketrampilan proses
 Menurut Mudjiono (2009:151) penerapan pendekatan ketrampilan
 proses hendaknya terlihat dari setiap komponen pengajaran antara lain: tujuan,
 materi, metode, alat, sumber, serta evaluasi.
 Berikut ini dikemukakan penerapan ketrampilan proses pada beberapa
 komponen pengajaran:
 1. Perumusan tujuan
 Merumuskan tujuan hendaknya pada awal kalimat tercermin penggunaan
 kata- kata yang menggambarkan perilaku dari salah satu butir kemampuan
 yang akan dikembangkan dalam ketrampilan proses.
 2. Metode belajar mengajar
 Kegiatan pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada siswa
 untuk berpartisipasi aktif terhadap peristiwa- peristiwa kongkret baik fisik,
 mental maupun emosional.
 3. Alat dan sumber
 Upaya pengembangan ketrampilan proses hendaknya ditunjang dengan
 berbagai alat dan sumber yang memadahi. Sumber belajar dapat berupa
 narasumber, media (alat peraga/ bantu), tempat belajar, kegiatan dan
 sebagainya.
 4. Evaluasi belajar
 Evaluasi merupakan upaya untuk memperoleh informasi tentang
 perolehan siswa secara menyeluruh baik pengetahuan, sikap atau nilai
 maupun ketrampilan proses. Kegiatan evaluasi dalam pendekatan
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 ketrampilan proses dapat dilakukan dengan cara non tes dengan lembar
 pengamatan.
 2.5 Lembar Kerja Siswa (LKS)
 LKS merupakan lembar kerja yang berisi informasi dan perintah atau
 instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar
 dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk
 mencapai tujuan pembelajaran.(http://tartocute.blogspot.com/2009/06/lembar-
 kerja-siswa.html). LKS merupakan media pendidikan yang bertujuan untuk
 mengaktifkan siswa. Selain itu juga untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu
 dan daya indera yang dimiliki oleh subjek didik. (Sadiman,2011:85).
 LKS berisikan antara lain: uraian materi singkat, tujuan kegiatan, alat/
 bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja, pertanyaan- pertanyaan
 untuk didiskusikan, dan latihan ulangan
 2.5.1 Peranan Lembar Kerja Siswa (LKS)
 Peran LKS dalam proses pembelajaran merupakan sarana belajar baik
 diruang kelas, di ruang praktek, maupun di luar kelas sehingga siswa berpeluang
 besar untuk mengembangkan kemampuan yang ada, menerapkan pengetahuan
 yang diperoleh, melatih ketrampilan, dan memproses sendiri konsep yang
 diperoleh untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Suatu kegiatan belajar yang
 menggunakan LKS memberikan kesempatan penuh pada siswa untuk
 mengungkapkan kemampuan dan ketrampilan, didorong dan dibimbing berbuat
 sendiri untuk mengembangkan proses belajarnya.
 Melalui LKS guru akan memperoleh kesempatan untuk memancing
 siswa agar secara aktif terlibat dalam materi yang dibahas, membantu peserta
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 didik dalam mengembangkan konsep, melatih peserta didik dalam menemukan
 dan mengembangkan ketrampilan proses, membentu peserta didik dalam proses
 pembelajaran, dan dan membenatu peserta didik memperoleh catatan tentang
 materi yang dipelajari. (http://haritsah.ifastnet.com/home/38/50-lks.html).
 2.6 Kerangka Berpikir
 Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran adalah
 pencapaian kompetensi siswa. Siswa diharapkan tidak hanya memiliki
 pengetahuan sebanyak mungkin, tetapi juga mempunyai kemampuan, nilai, dan
 sikap yang tidak hanya berguna untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi,
 tetapi terutama untuk meningkatkan mutu kehidupan dalam bekerja
 dimasyarakat.
 Pelajaran ekonomi di SMA menuntut siswa untuk menguasai seperangkat
 kompetensi yang harus dicapai. Fokus dalam pembelajaran ekonomi harus lebih
 mengutamakan pencapaian kompetensi siswa melalui pelatihan yang dialami
 langsung oleh siswa. Pembelajaran akuntansi merupakan bagian dari dari mata
 pelajaran ekonomi yang mencakup berbagai kompetensi dasar mengenai berbagai
 transaksi keuangan, antara lain: siswa mampu mendeskripsi akuntansi sebagai
 sistem informasi, menafsirkan persamaan dasar akuntansi, mencatat transaksi
 berdasarkan mekanisme debet dan kredit, mencatat transaksi ke dalam jurnal
 umum, melakukan posting dari jurnal kebuku besar, membuat ikhtisar siklus
 akuntansi dan menyusun laporan keuangan perusahaan jasa.
 Pencapaian kompetensi siswa dapat direalisasikan secara nyata dengan
 dukungan banyak faktor yang harus diatur dan dikoordinasikan dengan baik.
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 Diantaranya peran guru sebagai praktisi pendidikan, kondisi siswa, sumber
 belajar, media pembelajaran, sarana dan prasarana, dan lingkungan belajar
 tempat terjadinya proses pembelajaran. Inovasi dalam proses pembelajaran
 diperlukan, agar proses pembelajaran berlangsung menyenangkan bagi siswa.
 Penggunaan metode dan media pembelajaran inovatif yang sesuai dengan
 karakteristik suatu mata pelajaran menjadi sangat penting karena akan timbul
 minat siswa untuk belajar. Belajar harus menjadi proses yang menyenangkan,
 bukan proses yang membosankan.
 Metode pembelajaran ketrampilan proses merupakan salah satu cara atau
 strategi belajar mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi peserta didik
 seoptimal mungkin. Hal ini bertujuan agar siswa mampu mengubah tingkah
 lakunya lebih efektif dan efisien. Penerapan pendekatan ketrampilan proses
 dalam pembelajaran ekonomi bertujuan agar siswa lebih memahami materi
 pelajaran, tujuan, serta bagaimana cara mempelajari materi tersebut. Selain itu,
 diharapkan siswa mampu untuk mengkomunikasikan perolehan hasil belajarnya
 secara lisan, tulisan maupun penampilan. Pembelajaran ketrampilan proses lebih
 bermakna membelajarkan kepada siswa bagaimana seharusnya ia belajar untuk
 dapat menguasai suatu materi pembelajaran.
 Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran menjadi
 satu tuntutan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
 Meskipun begitu, bagaimanapun kreatifitas guru dalam memilih pendekatan
 pembelajaran tetap harus diupayakan. Hal ini karena pembelajaran bukan bersifat
 paten. Pembelajaran merupakan proses yang membutuhkan kreatifitas guru agar
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 penerapannya sesuai dengan kondisi yang ada, tanpa mengesampingkan makna
 dan tujuan dari pembelajaran tersebut.
 Saat ini LKS menjadi salah satu media pilihan untuk pembelajaran
 ekonomi. Pemanfaatan LKS dalam pembelajaran akuntansi dipandang masih
 relevan, terbukti masih banyak sekolah yang menggunakan LKS sebagai media
 utama pembelajaran, disamping sumber belajar berupa buku paket dan buku mata
 pelajaran. Pemanfaatan LKS sebagai media pembelajarn ekonomi sebenarnya
 sudah relevan dengan karakteristik mata pelajaran ekonomi yang membutuhkan
 banyak latihan siswa. Melalui LKS, siswa bisa dilatih berbagai macam bentuk
 latihan soal berkaitan dengan materi yang diajarkan. Apabila penggunaan LKS
 tersebut dapat diikuti dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, dimana
 keaktifan siswa menjadi fokus utama, tentunya kompetensi tidak lagi menjadi hal
 yang sulit untuk dicapai. Untuk itu, harus ada format atau desain pembelajaran
 ketrampilan proses untuk mata pelajaran ekonomi dengan pemanfaatan media
 LKS.
 Melalui pendekatan ketrampilan proses siswa berlatih bagaimana
 mengumpulkan data, mengklasifikasikan konsep, menafsirkan informasi,
 menerapkan perolehan hasil belajar dan mengkomunikasikan hasil belajar. Proses
 pembelajaran seperti diatas, selain melatih ketrampilan berpikir siswa juga
 membutuhkan ketrampilan menganalisis informasi serta ketrampilan
 mengkomunikasikan perolehan belajarnya. Melalui hal tersebut, siswa dilatih
 untuk mengembangkan kemampuannya secara menyeluruh baik secara
 pemikiran, ketrampilan dan mentalnya. Penerapan metode ketrampilan
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 memproses, anak akan mampu menemukan serta mengembangkan sendiri fakta
 dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang
 dituntut.
 Dari berbagai teori yang mendukung mengenai pembelajaran dengan
 ketrampilan proses serta pemanfaatan LKS sebagai media pembelajaran, tampak
 jelas bahwa implementasi pendekatan pembelajaran proses dalam pembelajaran
 ekonomi akan dapat meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran
 ekonomi.
 Secara lebih jelas, uraian diatas dapat digambarkan dalam gambar berikut:
 Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
 PROSES BELAJAR EKONOMI
 KELAS EKSPERIMEN METODE PEMBELAJARAN
 PENDEKATAN KETRAMPILAN PROSES
 DENGAN LKS
 KELAS KONTROL METODE PEMBELAJARAN
 CERAMAH
 Dibandingkan
 D i b a n d i n g k a n
 Kelas eksperimen Kelas kontrol
 Pre-Tes Pre-Tes
 Pos-Tes Pos-Tes
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 2.7 Hipotesis
 Hipotesis dapat diartikan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
 permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis
 dalam penelitian ini adalah:
 Implementasi pendekatan ketrampilan proses dengan LKS mampu
 meningkatkan kompetensi siswa dalam mata pelajaran ekonomi kelas XI-IS
 SMA Muhammadiyah 1 Magelang tahun ajaran 2011/2012.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 3.1 Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
 eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan suatu cara untuk mencari
 hubungan sebab-akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja
 ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau
 menyisihkan faktor-faktor yang bisa mengganggu. (Arikunto, 2006:3). Tujuan
 penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapan metode ketrampilan proses
 dengan LKS dapat meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran ekonomi
 dari pada menggunakan metode pembelajaran ceramah pada mata pelajaran
 ekonomi.
 3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
 3.2.1 Populasi
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:108).
 Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas XI IS tahun ajaran
 2011/2012 di SMA Muhammadiyah 1 Magelang yang berjumlah 130 siswa dan
 dibagi menjadi empat kelas yaitu : (1) kelas XI IS 1 sebanyak 30 siswa, (2) kelas
 IX IS 2 sebanyak 34 siswa, (3) kelas XI IS 3 sebanyak 33 siswa, (4) kelas XI IS 4
 sebanyak 33 siswa.
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 3.2.2 Sampel
 Pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan bahwa siswa
 mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, siswa yang menjadi objek
 penelitian duduk pada kelas yang sama, diajar oleh guru yang sama dan dalam
 pembagian kelas tidak ada kelas unggulan serta pembuktian statistic dengan uji
 normalitas dan uji homogenitas.
 Perolehan uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat
 dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:
 Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas Populasi
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test IS1 IS2 IS3 IS4 N 28 33 29 32Normal Parametersa Mean 61.2500 59.0152 63.6276 60.7812
 Std. Deviation 1.19509E1
 1.23260E1
 1.13073E1
 1.22546E1
 Most Extreme Differences
 Absolute .092 .113 .100 .131Positive .089 .113 .093 .119Negative -.092 -.088 -.100 -.131
 Kolmogorov-Smirnov Z .489 .646 .539 .741Asymp. Sig. (2-tailed) .971 .797 .934 .642a.Test distribution is Normal. (Sumber:data penelitian tahun 2011)
 Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai signifikansi
 untuk kelas XI IS 1 sebesar 0,971, kelas XI IS 2 sebesar 0,797, kelas XI IS 3
 sebesar 0,934 dan kelas XI IS 4 sebesar 0,642. Signifikansi dari keempat kelas
 lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa keempat kelas
 berdistribusi normal.
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 Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:
 Tabel 3.2 Hasil Uji Homogenitas Populasi
 Test of Homogeneity of VariancesNILAI
 Levene Statistic df1 df2 Sig.
 .277 3 126 .842(Sumber: Data penelitian tahun 2011)
   Dari tabel 3.2 terlihat bahwa taraf signifikansi sebesar 0,842. Karena nilai
 tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa
 varians dari populasi adalah sama atau homogen. Setelah dilakukan uji
 normalitas dan uji homogenitas sampel diambil dengan cara undian dan
 diperoleh sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI IS 1
 sebagai kelas eksperimen dan XI IS 3 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
 diberikan suatu perlakuan menggunakan pendekatan ketrampilan proses dengan
 LKS, sedangkan kelas kontrol deberi perlakuan dengan metode ceramah dengan
 buku paket ekonomi.
 3.3 Variabel Penelitian
 Varibel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (Y) dan variabel
 bebas (X) yang dijelaskan sebagai berikut:
 1) Variabel bebas (Independent Variable)
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan
 metode ketrampilan proses dengan LKS pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IS
 di SMA Muhammadiyah 1 Magelang.
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 2) Variabel Terikat (Dependent Variable)
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kompetensi siswa kelas XI IS
 di SMA Muhammadiyah 1 Magelang. Kompetensi siswa merupakan perpaduan
 menyeluruh dari pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan
 dalam kebiasaan berpikir sebagai wujud dari hasil belajar siswa dalam proses
 pembelajaran ekonomi yang ditunjukan oleh hasil berupa nilai. Dalam penelitian
 ini kompetensi siswa di tunjukan oleh nilai pre-test dan nilai post-test.
 3.4 Metode Pengumpulan Data
 3.4.1 Metode Observasi
 Metode observasi digunakan untuk mendapatkan informasi pelaksanaan
 pembelajaran ekonomi yang berlangsung di SMA Muhammadiyah 1 Magelang,
 baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Metode ini menggunakan
 lembar observasi untuk mengamati kegiatan dalam proses belajar serta keaktifan
 siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.
 3.4.2 Metode Tes
 Tes merupakan seperangkat pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
 mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan dasar, minat atau
 bakat, yang dimiliki kelompok atau individu. (Arikunto, 2006:223).Tes yang
 digunakan dalam penelitian ini merupakan tes yang berbentuk pilihan ganda.
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 3.5 Prosedur Pengumpulan Data
 Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
 3.5.1 Rancangan Penelitian
 Secara umum desain penelitian yang dilakukan dapat digambarkan sebagai
 berikut:
 Tabel.3.3 Desain penelitian
 Kelas Pre-test Perlakuan Post-test Eksperimen X Pembelajaran menggunakan
 metode ketrampilan proses dengan LKS
 T
 Kontrol X Pembelajaran menggunakan metode ceramah dengan buku paket
 T
 Keterangan:
 X: tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan
 T: tes akhir untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah perlakuan
 Materi yang disampaikan dalam penelitian ini adalah jurnal umum
 perusahan jasa.
 3.6 Prosedur penelitian
 3.6.1 Tahap Awal
 1. Mengumpulkan data nama dan nilai siswa kelas XI IS SMA
 Muhammadiyah 1 Magelang tahun ajaran 2011 / 2012.
 2. Setelah diperoleh data nama dan nilai siswa, langkah selanjutnya yaitu
 penentuan sampel penelitian dengan tahap-tahap meliputi: (a) dari jumlah
 seluruh populasi dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Data yang
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 digunakan adalah data nilai ulangan harian ekonomi/akuntansi, dan (b)
 Setelah diketahui populasi berdistribusi normal dan homogen, kemudian
 pengambilan sampel dengan cara mengundi. Selain penentuan sampel juga
 dilakukan penentuan kelas uji coba diluar sampel penelitian yaitu kelas XI
 IS 4.
 3. Menyusun instrumen penelitian dengan langkah – langkah sebagai berikut :
 a. Menentukan materi
 Materi yang diajukan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan jurnal
 umum perusahaan jasa
 b. Menentukan bentuk soal tes
 Bentuk soal tes yang digunakan adalah tes berbentuk obyektif yang
 berupa pilihan ganda dimana terdapat lima alternatif jawaban dan satu
 jawaban yang benar.
 c. Menentukan alokasi waktu
 Jumlah waktu yang dialokasikan untuk mengerjakan tes adalah 45 menit.
 d. Menyusun kisi-kisi soal tes
 Kisi – kisi tes disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku di sekolah
 yaitu KTSP.
 e. Menyusun butir – butir soal tes
 Setelah kisi – kisi disusun, selanjutnya membuat butir – butir soal
 dengan ruang lingkup dan jenjang yang sesuai dengan kisi – kisi.
 4. Pelaksanaan Tes Uji Coba
 Setelah instrumen tersusun, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan uji coba
 perangkat tes pada kelas uji coba yaitu XI IS 4.
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 5. Analisis Uji Coba Perangkat Tes
 Setelah uji coba perangkat tes, selanjutnya melakukan analisis uji coba
 untuk menentukan butir soal yang akan digunakan.
 3.6.2 Tahap Pelaksanaan
 Pada tahap pelaksanaan, langkah- langkah pembelajaran pada kelas
 eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:
 3.6.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen
 Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan
 dengan intensitas per pertemuan 2 jam pelajaran. Adapun langkah – langkah
 yang yang dilakukan dalam pembelajaran kelas eksperimen adalah sebagai
 berikut:
 Pertemuan pertama (2 x 45 menit)
 a. Tahap 1 Persiapan
 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 2) Mempersiapkan sumber belajar yang akan digunakan yaitu LKS.
 3) Mempersiapkan soal – soal pre test
 4) Mempersiapkan pembentukan kelompok
 b. Tahap 2 Pelaksanaan (85 menit)
 1) Membuka kegiatan pembelajaran, memberikan apersepsi, motivasi
 kepada siswa (5menit)
 2) Melaksanakan pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
 siswa (45 menit)
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 3) Guru membagi LKS kepada siswa dan memberikan penjelasan singkat
 tentang pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses (5 menit)
 4) Guru menjelaskan secara singkat materi tentang sumber pencatatan
 transaksi, macam-macam bukti transaksi dan analisis bukti transaksi
 berdasarkan mekanisme debit dan kredit (10 menit)
 5) Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing dan mulai berdiskusi
 untuk menggali informasi dari LKS dan menemukan konsep mengenai
 sumber pencatatan transaksi, macam-macam bukti transaksi dan analisis
 bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit (20 menit)
 c. Tahap 3 Penutup (5 menit)
 1) Menyimpulkan materi yang telah diajarkan dan menyuruh siswa
 mempelajari materi selanjutnya
 2) Menutup pelajaran dengan salam
 Pertemuan kedua (2 x 45 menit)
 a. Tahap 1 Persiapan
 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 2) Mempersiapkan sumber belajar yang akan digunakan yaitu LKS
 3) Membuat soal–soal latihan
 b. Tahap 2 Pelaksanaan (85 menit)
 1) Membuka kegiatan pembelajaran, apersepsi, pemberian motivasi kepada
 siswa (10 menit)
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 2) Guru menjelaskan secara singkat materi tentang pengertian jurnal,
 fungsi jurnal, bentuk jurnal dan cara melakukan pencatatan kedalam
 jurnal (15 menit)
 3) Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing dan mulai
 berdiskusi untuk menggali informasi dari LKS dan menemukan konsep
 mengenai pengertian jurnal, fungsi jurnal, bentuk jurnal dan cara
 melakukan pencatatan kedalam jurnal (30 menit)
 4) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi didepan
 kelas mengenai materi sumber pencatatan transaksi, macam-macam
 bukti transaksi, analisis bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit
 dan kredit, pengertian jurnal, fungsi jurnal, bentuk jurnal dan cara
 melakukan pencatatan kedalam jurnal (35 menit)
 c. Tahap 3 Penutup (5 menit)
 1) Menyimpulkan materi yang telah diajarkan
 2) Menutup pelajaran dengan salam
 Pertemuan ketiga (2 x 45 menit)
 a. Tahap 1 Persiapan
 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 2) Mempersiapkan sumber belajar yang akan digunakan yaitu LKS
 3) Mempersiapkan soal – soal post-test
 b. Tahap 2 Pelaksanaan (85 menit)
 1) Membuka kegiatan pembelajaran, apersepsi, pemberian motivasi
 kepada siswa (5 menit)
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 2) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal latihan
 di LKS (20)
 3) Guru membahas soal latihan yang telah dikerjakan siswa dan
 memberikan siswa kesempatan untuk bertanya tentang materi yang
 belum dipahami (15 menit)
 4) Guru memberikan pos-tes (45 menit)
 c. Tahap 3 Penutup (10 menit)
 1) Menyimpulkan materi pembelajaran
 2) Menutup pelajaran dengan salam
 3.6.2.2. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol
 Pembelajaran di kelas kontrol dilakukan sama dengan kelas eksperimen
 selama 3 kali pertemuan dengan masing – masing pertemuan 2 jam pelajaran.
 Pertemuan pertama (2 x 45 menit)
 a. Tahap 1 Persiapan
 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 2) Mempersiapkan sumber belajar yang digunakan yaitu buku paket
 akuntansi
 3) Mempersiapkan soal – soal pre-test
 b. Tahap 2 Pelaksanaan (85 menit)
 1) Membuka kegiatan pembelajaran, apersepsi, memberikan motivasi pada
 siswa (5 menit)
 2) Melaksanakan pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
 siswa (45 menit)
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 3) Guru menjelaskan secara mendetail materi tentang sumber pencatatan
 transaksi, macam-macam bukti pencatatan, analisis bukti transaksi
 berdasarkan mekanisme debit dan kredit (25 menit)
 4) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi sumber
 pencatatan transaksi, macam-macam bukti pencatatan, analisis bukti
 transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit (10 menit)
 c. Tahap 3 Penutup (10 menit)
 1) Menyimpulkan materi pembelajaran
 2) Menutup pelajaran dengan salam
 Pertemuan kedua (2 x 45 menit)
 a. Tahap 1 Persiapan
 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 2) Membuat soal – soal latihan
 3) Mempersiapkan sumber belajar yang akan digunakan yaitu buku paket
 akuntansi
 b. Tahap 2 Pelaksanaan (80 menit)
 1) Membuka kegiatan pembelajaran, apersepsi, pemberian motivasi pada
 siswa (10 menit)
 2) Guru menerangkan materi secara mendetai materi pengertian jurnal,
 fungsi jurnal, bentuk Jurnal, pencatatan transaksi kedalam jurnal (40
 menit)
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 3) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi
 pengertian jurnal, fungsi jurnal, bentuk Jurnal dan pencatatan transaksi
 kedalam jurnal (10 menit)
 4) Guru memberikan soal latihan berkaitan dengan materi pencatatan
 transaksi kedalam jurnal (20 menit)
 c. Tahap 3 Penutup (10 menit)
 1) Menyimpulkan materi dan memberikan tugas di rumah
 2) Menutup pelajaran dengan salam
 Pertemuan ketiga (2 x 45 menit)
 a. Tahap 1 Persiapan
 1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 2) Mempersiapkan sumber belajar yang akan digunakan yaitu buku paket
 akuntansi
 3) Mempersiapkan soal – soal post - test
 b. Tahap 2 Pelaksanaan (80 menit)
 1) Membuka kegiatan pembelajaran, apersepsi, presensi, pemberian
 motivasi kepada siswa (10 menit)
 2) Guru membahas latihan soal yang dikerjakan siswa pada pertemuan
 sebelumnya (15 menit)
 3) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi
 tentang sumber pencatatan transaksi, macam-macam bukti pencatatan,
 analisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit,
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 pengertian jurnal, fungsi jurnal,bentuk jurnal dan pencatatan transaksi
 kedalam jurnal (10 menit)
 4) Guru memberikan pos-tes (45 menit)
 c. Tahap 3 Penutup (10 menit)
 1) Menyimpulkan materi pembelajaran
 2) Menutup pelajaran dengan salam
 3.6.3 Tahap Penutup
 Mengevaluasi hasil belajar siswa, baik pembelajaran di kelas eksperimen
 maupun kelas kontrol. Hasil belajar tersebut dibandingkan untuk mengetahui
 seberapa besar peningkatan kompetensi siswa dengan pembelajaran ketrampilan
 proses. Dengan cara menganalisis data yang diperoleh untuk menguji hipotesis
 penelitian. Dalam analisis ini meliputi analisis uji normalitas, uji homogenitas,
 dan uji hipotesis.
 3.7 Analisis Uji Instrumen
 3.7.1 Validitas Item
 Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
 kevalidan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mempunyai
 validitas yang tinggi (Arikunto,2006:168). Uji validitas dalam penelitian ini
 menggunakan SPSS. Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada hasil
 output SPSS pada tabel dengan judul Item-Total Statistic. Untuk meniai
 kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai corrected Item-
 Total Correlation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan
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 dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-
 Total Correlation > r-tabel.
 Berdasarkan uji coba yang telah dilaksanakan dengan n=20 dan taraf
 signifikansi 5 % diperoleh r-hitung = 0,345 diperoleh 35 soal yang valid, dapat
 dilihat pada table 3.3 sebagai berikut:
 Tabel 3.4 Ringkasan Validitas Soal Uji Coba
 No Kriteria No. Soal Jumlah
 1 Valid 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 13, 14, 15, 16,
 17,18, 19, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29,
 30, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 40
 35 soal
 2 Tidak valid 20, 25, 31,32, 34 5 Soal
 (sumber:data penelitian tahun 2011)
 3.7.2 Reliabilitas
 Suatu tes dikatakan reliable apabila tes tersebut dapat dipercaya dan
 konsisten. Reliabilitas dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
 SPSS. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir
 pertanyaan untuk lebih dari satu variabel. Reliabilitas suatu konstruk variabel
 dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60. Langkah-langkah
 dan kotak kerja untuk menguji reliabilitas suatu konstruk variabel sama dengan
 pengujian validitas masing-masing butir pertanyaan.
 Output SPSS untuk uji reliabilitas akan dihasilkan secara bersama-sama
 dengan uji validitas. Untuk melihat hasil uji reliabilitas dilihat pada tabel
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 Reliabiilty Statistic pada SPSS Ver.16 dan pada tabel Reliability Statistic akan
 terlihat Cronbach’s Alpha.
 Berdasarkan hasil yang telah dilakukan pada soal uji coba perhitungan
 reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,60 yaitu 0,927 >0,60. hasil
 tersebut dapat dilihat pada tabel Reliability Statistic. Karena Cronbach’s Alpha >
 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel.( Lampiran 9)
 3.7.3 Taraf Kesukaran
 Taraf kesukaran merupakan kemampuan tes tersebut dalam menjaring
 banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan benar (Arikunto,
 2007: 176). Untuk mencari taraf kesukaran digunakan rumus:
 Keterangan :
 P : Indeks kesukaran
 B : Banyaknya siswa menjawab benar
 JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes
 Indeks kesukaran ini di beri simbol P (p besar), singkatan dari proporsi.
 Indeks kesukaran menurut Arikunto (2007:210) dapat diklasifikasikan sebagai
 berikut:
 Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
 Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
 Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

Page 62
                        

47
 Tabel 3.5 Ringkasan Taraf Kesukaran Soal
 No Kriteria No. Soal Jumlah 1 Sukar 0 soal 2. Sedang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14,
 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 33, 35, 36, 38, 39, 40
 34 soal
 2 Mudah 37 1 soal
 3.7.4 Daya Beda
 Daya beda merupakan kemampuan tes tersebut dalam memisahkan
 anatara subjek yang pandai dan subjek yang kurang pandai (Arikunto, 2007:211).
 Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:
 Keterangan :
 D :Daya beda soal
 J :Jumlah peserta tes
 JA : Banyaknya peserta kelompok atas
 JB :Banyaknya peserta kelompok bawah
 BA :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
 BB :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
 Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto (2007:218) adalah sebagai
 berikut:
 D : 0,00-0,20 : Jelek
 D : 0.20-0,40 : Cukup
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 D : 0,40-0,70 : Baik
 D : 0,70-1,00 : Baik Sekali
 D : Negatif, semuanya tidak baik, dan sebaiknya soal dibuang
 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan untuk mengukur daya beda
 uji coba soal, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
 Tabel 3.6 Daya Beda Soal
 No Kriteria Nomor Soal Jumlah 1 Negatif 0 2 Jelek 1, 22, 36, 37, 38 5 3 Cukup 2, 12, 19, 21, 24, 27, 28, 30, 33, 35 10 4 Baik 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 16,
 17, 18, 23, 26, 29, 39, 40 19
 5 Baik Sekali 13 1 (sumber:data penelitian tahun 2011)
 3.7.5 Penentuan Instrumen
 Bedasarkan hasil analisis instrument yang meliputi analisis validitas,
 reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran pada penelitian ini, maka diperoleh
 35 soal yang dapat digunakan sebagai soal tes kemampuan peserta didik dalam
 memahami pokok bahasan jurnal umum, yaitu item soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 27, 29, 30, 36, 37, 39,
 40.
 3.8 Analisis Data
 Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan program SPSS versi
 16 karena versi 16 memiliki fasilitas untuk memudahkan proses analisis data
 sehingga lebih efektif dan efisien. Selain itu tingkat hasil perhitungan lebih akurat.
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 3.8.1 Analisis Deskriptif
 Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai tertinggi, nilai
 terendah, dan nilai rata – rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis
 deskriptif dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol baik sebelum
 pembelajaran (pre test) maupun setelah proses pembelajaran (post test).
 3.8.2 Analisis Pre-test
 Pengujian hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan diperoleh dari nilai
 pre-test. Tujuan diberikannya pengujian ini untuk mengetahui kemampuan awal
 siswa, baik dalam kelas eksperimen maupun dalam kelas kontrol. Pengujian ini
 meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata yang akan
 dijelaskan sebagai berikut:
 3.8.2.1 Uji Normalitas data Pre-Tes
 Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui data nilai tes kompetensi
 siswa berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat ditentukan statistik yang
 akan digunakan dalam mengolah data. Jika data berdistribusi normal, maka uji
 hipotesis menggunakan statistic parametik. Jika data tidak berdistribusi normal,
 maka statistik yang digunakan adalah statistic non parametik. Uji normalitas
 dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16 dengan uji One
 Sample Kolmogorof-Smirnov Test.
 Hipotesis dalam pengujian ini adalah
 : data berdistribusi normal
 : data tidak berdistribusi normal.
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 Kaidah pengambilan keputusan:
 Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima yang berarti data berdistribusi normal,
 Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti data berdistribusi tidak normal.
 3.8.2.2 Uji Homogenitas data Pre-Tes
 Langkah ini bertujuan untuk mengetahui homogenitas data kompetensi
 siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan. Perhitungan
 uji homogenitas dilakukan dngan uji Levene Test dengan menggunakan program
 SPSS. Hipotesinya adalah sebagai berikut:
 : = (varians homogen)
 : (varians tidak homogen)
 Dengan kriteria:
 Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima yang berarti data homogen,
 Jka Sig < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti data tidak homogen.
 3.8.2.3 Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
 Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
 perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dari hasil nilai pre-
 test. Uji kesamaan dua rata-rata diajukan dengan hipotesis sebagai berikut:
 : tidak ada perbedaan rata-rata nilai antara kedua kelas sampel
 : ada perbedaan rata-rata antara kedua kelas sampel
 Uji kesamaan dua rata-rata dapat dianalisis dengan menggunakan program
 SPSS dengan hipotesis seperti diatas, dengan kriteria diterima Ho jika Sig. (2-
 tailed) lebih dari 0,05 pada equal variances assumed untuk data homogen, dan
 terima Ho jika Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 pada equal variances assumed
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 untuk data tidak homogen. Adapun pengujian uji kesamaan dua rata-rata dalam
 penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS versi 16.
 3.8.3 Analisis Post-Test
 Analisis data akhir bertujuan untuk mengetahui mengetahui kemampuan
 siswa setelah dilakukan pembelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas
 kontrol dan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kompetensi siswa antara
 kedua kelompok tersebut.
 3.8.3.1 Uji Normalitas data Pos-Tes
 Hasil uji normalitas ini berhubungan dengan jenis statistik yang digunakan
 dalam penelitian. Jika data berdistribusi normal, maka uji hipotesis menggunakan
 statistik parametik. Jika data tidak berdistribusi normal, maka statistik yang
 digunakan adalah statistik non parametik. Uji normalitas dalam penelitian ini
 digunakan untuk untuk mengetahui kenormalan data nilai siswa setelah perlakuan
 menggunakan pembelajaran dengan metode ketrampilan proses dengan LKS.
 Analisis ini menggunakan SPSS versi 16 dengan Uji One Sampel Kolmogorof-
 Smirnov Test. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
 : data berdistribusi normal
 : data tidak berdistribusi normal
 Kaidah pengambilan keputusan:
 Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima yang berarti data berdistribusi normal,
 Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti data berdistribusi tidak normal.
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 3.8.3.2 Uji Homogenitas data Pos-tes
 Langkah uji bertujuan untuk mengetahui homogenitas data nilai pos-tes
 siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Uji
 homogentitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians populasi
 adalah sama atau tidak. Untuk menguji ini menggunakan uji Levene. Hipotesis
 statistiknya adalah:
 Hipotesinya adalah sebagai berikut:
 : = (varians homogen)
 : (varians tidak homogen)
 Dengan kritria:
 Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima yang berarti data homogen,
 Jka Sig < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti data tidak homogen.
 3.8.3.3 Uji Perbedaan Dua Rata-rata
 Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
 perbedaan rata-rata antara dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
 kontrol dari hasi pos-tes. Uji perbedaan dua rata-rata diajukan dengan hipotesis
 sebagai berikut:
 : tidak ada perbedaan rata-rata nilai antara dua kelas sampel
 : ada perbedaan rata-rata antara nilai dua kelas sampel
 Uji persamaan dua rata-rata dapat dianalisis dengan menggunakan program SPSS
 Independent Sampel t-Test.
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 3.8.3.4 Uji Hipotesis
 Uji Hipotesis dianalisis menggunakan paired sample T-Tes. Uji ini
 digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata sebuah sampel
 yang mengalami dua perlakuan yang berbeda. (Duwi, 2009:98).Uji hipotesis
 dianalisis dengan menggunakan program SPSS, dengan kriteria terima jika
 Sig.(2 tailed) lebih besar dari 0,05.
 3.8.4 Hasil Desain Randomized Control Group Pre-tes Pos-tes
 Desain ini menggunakan desain Randomized control group pretest-
 postest.
 Tabel 3.7 Desain Randomized control group pretest-postest
 (Jogianto,2005:108)
 Keterangan:
 T = treatment dengan metode ketrampilan proses dengan LKS
 R = proses Randomized
 P1 = rata-rata pretes kelas eksperimen
 P2 = rata-rata pretes kelas eksperimen
 P3 = rata-rata postes kelas kontrol
 P4 = rata-rata postes kelas kontrol
 Kelompok R Pre-tes Perlakuan Pos-tes
 Eksperimen R P1 T P2
 Control R P3 _ P4
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 Efek dari eksperimen ini adalah (P2-P1) – (P4-P3) atau (P2-P4) – (P3-P1)
 (Jogianto,2005:108). Proses eksperimen dilakukan dengan memberikan
 pembelajaran menggunakan metode kertrampilan proses pada kelompok
 treatment (eksperiment), tetapi tidak pada kelompok kontrol.
 3.9 Lembar Observasi
 Lembar observasi terdiri dari dua macam, yaitu lembar observasi untuk
 guru dan lembar observasi untuk siswa. Lembar observasi untuk siswa digunakan
 untuk menilai kemampuan afektif dan psikomotorik siswa selama proses
 pembalajaran berlangsung. Dalam penilaian kemampuan afektif dan
 psikomotorik siswa digunakan skala linkert dengan rentang 1-5. Dengan
 demikian, jika dalam penelitian ini terdapat 12 aspek yang diamati, maka skor
 maksimalnya adalah 60 dan skor minimalnya adalah 12. Apabila dalam
 penelitian kemampuan afektif dan psikomotorik dibagi menjadi 5 kategori, maka
 siswa dengan skor:
 47 < x ≤ 60 kategori sangat baik
 35 < x ≤ 47 kategori baik
 23 < x ≤ 35 kategori cukup
 12 < x ≤ 23 kategori kurang
 0 ≤ x ≤ 12 kategori sangat kurang
 Lembar observasi guru digunakan untuk menilai kinerja guru dalam
 pelaksanaan pembelajaran dengan metode ketrampilan proses. Dalam penelitian
 ini juga digunakan skala linkert dengan rentang 1-5. Aspek yang diukur terdiri
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 dari 11 aspek yang terbagi dalam 3 tahap pembelajaran, yaitu pendahuluan,
 kegiatan inti, dan penutup. Apabila penilaian kinerja guru dikelompokkan dalam
 5 kategori maka guru dengan skor:
 43 < x ≤ 55 kategori sangat baik
 32 < x ≤ 43 kategori baik
 21 < x ≤ 32 kategori cukup
 12 < x ≤ 21 ketegori kurang
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 4.1 Hasil Penelitian
 4.1.1 Kondisi Awal
 Kondisi awal penelitian diperoleh hasil pengamatan peneliti di dalam kelas
 serta nilai ulangan pada mata pelajaran ekonomi yang didokumentasikan.
 Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa masih banyak yang belum
 mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat dari
 hasil nilai ulangan harian siswa kelas XI IS yang belum mencapai ketuntasan
 belajar klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70% dari jumlah siswa dalam
 kelas tersebut dengan nilai ketuntasan belajar 70. Hal ini terlihat dari nilai ulangan
 harian ekonomi akuntansi pada Tabel 4.1 di bawah ini yang hanya mencapai
 ketuntasan klasikal 30%.
 Tabel 4.1 Tabel Nilai Ulangan Harian Pokok Bahasan Jurnal Umum
 No
 Kelas
 Jumlah Siswa
 Jumlah siswa yang mencapai standar kelulusan
 Jumlah siswa yang tidak mencapai standar kelulusan
 1 XI IS 1 30 10 20 2 XI IS 2 34 9 25 3 XI IS 3 33 11 22 4 XI IS 4 33 9 24 Jumlah 130 39 91 Prosentase 100% 30% 70% (sumber:buku nilai siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Magelang)

Page 72
                        

57
 4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif
 4.1.2.1 Deskripsi nilai siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pre-test
 Deskripsi nilai siswa sebelum perlakuan (pre-tes) meliputi nilai rata-rata
 (mean), standar deviasi, minimum dan maksimum dijelaskan pada tabel berikut:
 Tabel 4.2 deskripsi hasil nilai pre-tes
 Group Statistics
 Kelas N Mean Std.
 Deviation Std. Error
 Mean Nilai Eksperimen 30 58.3333 5.84473 1.06710
 Kontrol 32 59.9062 6.76022 1.19505 (sumber : data penelitian tahun 2011)
 Berdasarkan pada data tabel 4.2 diatas, kelas kontrol mempunyai nilai
 rata-rata 59,90 dan lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen yang hanya 58,33.
 Kemampuan tertinggi siswa pada kelas eksperimen adalah 69 dan kelas kontrol
 adalah 70. Pada kelas eksperimen tidak ada siswa yang tuntas dan kelas kontrol
 hanya 6 siswa yang tuntas belajar, sisanya masih di bawah KKM (KKM=70).
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa perolehan hasil belajar pada pre-test kedua
 kelas relatif sama.
 4.1.2.2 Deskriptif data nilai siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
 pos-tes.
 Deskripsi data niali siswa setelah perlakuan dengan metode pendekatan
 ketrampilan proses dengan LKS dan dengan metode ceramah dapat lihat pada
 tabel sebagai berikut:
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 Tabel 4.3 Data hasil Pos-Tes kelas eksperimen dan kelas kontrol
 Group Statistics
 Kelas N Mean Std.
 Deviation Std. Error
 Mean Nilai Eksperimen 30 74.4333 6.00967 1.09721
 Control 32 66.2812 7.35827 1.30077 (sumber: data penelitian tahun 2011)
 Berdasarkan data tabel 4.3, kelas eksperimen mempunyai rata-rata 74,43
 dan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 66,28. Kemampuan
 tertinggi siswa pada kelas eksperimen sebesar 85 dan kelas kontrol hanya 80.
 Analisis dari deskriptif Tabel 4.3 yaitu adanya perbedaan nilai yang diperoleh
 antara kedua kelas. Kelas eksperimen mendapatkan hasil nilai yang lebih baik dari
 pada kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa metode ketrampilan proses
 dengan LKS memberikan kompetensi siswa yang lebih baik dibandingkan dengan
 penerapan metode ceramah.
 4.1.3 Analisis Data Hasil Pre-tes
 Analisis data hasil pre-tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
 siswa terhadap materi jurnal umum perusahaan jasa sebelum dilakukan
 pembelajaran (perlakukan) baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan untuk
 mengetahui apakah kedua kelas berasal dari keadaan yang sama. Soal tes yang
 digunakan untuk pre-tes sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
 jumlah soal yang sama pula yaitu 30 soal pilihan ganda. Analisis data untuk pre-
 tes ini antara lain sebagai berikut:
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 4.1.3.1 Uji Normalitas Data Pre-test
 Uji normalitas data nilai pre-test dilakukan untuk menentukan kenormalan
 data dari nilai pre-test. Hasil analisis uji normalitas pada nilai pre test untuk kedua
 kelompok sampel dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini.
 Tabel 4.4 Uji Normalitas Sebelum Pembelajaran (Pre-test)
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Eksperimen Kontrol
 N 30 32
 Normal Parametersa Mean 58.3333 59.9062
 Std. Deviation 5.84473 6.76022 Most Extreme Differences
 Absolute .140 .151
 Positive .122 .151 Negative -.140 -.120
 Kolmogorov-Smirnov Z .765 .853
 Asymp. Sig. (2-tailed) .602 .461
 a. Test distribution is Normal. (sumber:data penelitian tahun 2011)
 Output SPSS Kolmogorov-Smirnov tersebut pada kelas eksperimen
 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,602>0,05 level of significant(α), yang
 berarti data nilai pre-test untuk kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada kelas
 kontrol nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,461>0,05 level of significant(α), berarti data
 nilai pre-test untuk kelas kontrol berdistribusi normal.
 4.1.3.2 Uji Homogenitas Data pre-tes
 Uji homogenitas data pre-test dilakukan untuk menentukan apakah kedua
 kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam keadaan yang sama atau
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 tidak. Hasil perhitungan uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel sebagai
 berikut:
 Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test
 Test of Homogeneity of VariancesLevene Statistic df1 df2 Sig.
 .591 1 60 .445(Sumber: Data penelitian 2011)
 Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas dengan alat bantu SPSS,
 diperoleh Sig = 0,445 lebih besar dari taraf sigifikan (α) = 0,05. Dengan demikian
 dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen).
 4.1.3.3 Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Pre-tes
 Uji kesamaan dua rata-rata sebelum perlakuan digunakan untuk
 mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelas sempel. Hasil
 uji kesamaan rata-rata data pre test dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
 Tabel 4.6 Hasil Uji kesamaan dua Rata-rata data Pre-tes
 Independent Samples Test t-test for Equality of Means
 T Df
 Sig. (2-
 tailed)
 Mean Differen
 ce
 Std. Error
 Difference
 95% Confidence Interval of the
 Difference Lower Upper Nilai Equal
 variances assumed
 -.977 60 .332 -1.57292 1.60975 -4.79289 1.64706
 Equal variances not assumed
 -.982 59.623 .330 -
 1.57292 1.60214 -4.77808 1.63225
 (Sumber: Data penelitian 2011)
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 Berdasarkan Tabel 4.6 sig(2-tailed) Equal variance assumed = 0,332 lebih
 dari taraf signifikan (α) =0,05. Artinya tidak ada perbedaan yanng signifikan. Hal
 ini menunjukkan bahwa antara kelas eksperimen dan kontrol mempunyai
 kemampuan awal yang relatif sama.
 4.1.4 Tahap Pelaksanaan Penelitian
 Tujuan dari tahap pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui
 kompetensi siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan jurnal umum
 perusahaan jasa menggunakan metode ketrampilan proses dengan LKS. Dari
 seluruh populasi diperoleh dua kelas, yaitu XI IS 1 dan XI IS 3 dengan diberi
 perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaran
 menggunakan metode ketrampilan proses, sedangkan kelas kontrol diberi
 perlakuan dengan pembelajaran ceramah dengan buku paket.
 Pelakasanaan penelitian dilakukan dengan tiga tahap yaitu, pre-test,
 pembelajaran, dan post-test. Adapun proses pembelajaran yang diadakan pada
 kedua kelas tersebut adalah:
 a. Proses Pembelajaran Ketrampilan Proses pada Kelas Eksperimen
 Pembelajaran ketrampilan proses diterapkan pada kelompok eksperimen
 yaitu pada kelas XI IS 1. Proses pembelajaran ketrampilan proses pada mata
 pelajaran ekonomi untuk pokok bahasan jurnal umum perusahaan jasa dengan
 LKS terjadi dalam tiga kali pertemuan yaitu tanggal 15,16 dan 18 Juli 2011 dan
 dimasing-masing pertemuan terdapat dua jam pelajaran. Pembelajaran dimulai
 dengan penyampaian tujuan, prosedur, serta metode yang akan digunakan. Hal
 ini menjadi penting agar siswa melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
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 apa yang sebaiknya tidak dilakukan. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa
 maka kelompok eksperimen juga diberikan soal pre-tes yang sama dengan
 kelompok kontrol.
 Pada pertemuan pertama tanggal 15 Juli 2011 metode yang digunakan
 dalam pembelajaran ini adalah metode penemuan konsep dan diskusi kelompok.
 Pembelajaran ketrampilan proses ini lebih menekankan pada keaktifan siswa
 dalam mengikuti proses belajar mengajar. Guru membagi siswa menjadi 5
 kelompok. Masing-masing kelompok mengumpulkan informasi dan menemukan
 konsep mengenai sumber pencatatan transaksi dan mencatat transaksi berdasarkan
 mekanisme debit dan kredit dari LKS yang sudah dibagikan oleh peneliti. Diskusi
 kelompok diterapkan agar siswa dapat bekerja sama antara siswa satu dengan
 siswa yang lain sehingga materi dapat terserap secara merata dan lebih mendalam,
 karena siswa memiliki kecenderungan malu bertanya kepada guru. Siswa lebih
 senang dan tidak takut bertanya pada temannya sendiri, sehingga dengan adanya
 diskusi kelompok ini dapat ,enghindarkan siswa dari sifat pasifnya dalam
 mengikuti pembelajaran.
 Pada pertemuan kedua tanggal 16 Juli 2011 metode yang digunakan dalam
 kelompok eksperimen adalah metode diskusi. Siswa belajar mengenai pengertian,
 fungsi dan bentuk jurnal dan melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
 melalui LKS, sehingga siswa mulai berfikir bagaimana cara menganalisis bukti
 transaksi yang masuk kedalam perusahaan jasa dan mencatatnya kedalam jurnal.
 Selain belajara menganalisis bukti transaksi dan mencatatnya kedalam jurnal juga
 diadakan pemaparan baik konsep jurnal umum maupun penyelesaian soal didepan
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 kelas. Dengan adanya pemaparan ini diharapkan siswa akan lebih menyerap
 materi secara keseluruhan sehingga mampu mengaplikasikannya dalam
 memecahkan masalah secara mandiri.
 Pertemuan ketiga pada tanggal 18 Juli 2011 merupakan akhir dari proses
 pembelajaran. Pada kelompok eksperimen pembelajaran lebih menekankan pada
 pemberian latihan soal yang diambil dari LKS. Siswa diarahkan bagaimana
 memahami secara lebih mendalam terhadap materi jurnal umum melalui latihan
 soal , sehingga materi dapat terserap langsung oleh siswa. Di akhir pembelajaran
 sama dengan kelompok kontrol, kelompok eksperimen juga sama-sama diberikan
 soal pos-tes dengan soal yang sama. Hasil pos-tes digunakan sebagai nilai
 kompetensi atau kemampuan siswa.
 Dalam proses pembelajaran juga diadakan pengamatan mengenai aktivitas
 siswa selama pembelajaran. Pada pertemuan pertama masih banyak siswa yang
 belum aktif dalam mengikutu pembelajaran. Banyak siswa yang belum
 berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran dan hampir tidak pernah ada siswa yang
 bertanya kepada guru. Keaktifan siswa dalam bertanya dan mengemukakan
 pendapat juga belum optimal. Pada pertemuan pertama ini aktifitas siswa
 dikategorikan baik dengan perolehan nilai 67.
 Pada pertemuan kedua aktifitas siswa sudah mulai meningkat. Dari
 berbagai aspek penilaian yang ada hanya kemampuan siswa menemukan konsep,
 aktifitas siswa dalam kelompok serta kemampuan menghargai teman dan waktu
 yang belum optimal. Aktifitas siswa pada pertemuan kedua ini dikategorikan baik
 dengan perolehan nilai 73. Keaktifan siswa semakin meningkat pada pertemuan
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 ketiga, hal ini dikarenakan siswa sudah mulai berani dan terbiasa dengan
 pembelajaran yang terjadi dalam dua kali pertemuan terdahulu. Terbuktu dari
 semua aspek yang masuk dalam daftar pengamatran tidak ada yang mendapat skor
 3-1. Aktifitas siswa pada pertemuan ketiga ini digolongkan dalam kategori sangat
 baik dengan perolehan nilai 85. Dari hasil pengamatan mengenai aktivitas siswa
 dalam pembelajaran ini juga memperlihatkan kemampuan atau kompetensi siswa
 dalam menguasai tujuh aspek kemampuan yang dikembangkan dalam metode
 ketrampilan proses.
 Hasil pengamatan pertemuan pertama didapatkan bahwa kemampuan guru
 mendapat kategori baik dengan perolehan nilai 67. Perolehan nilai dari
 pengamatan kinerja guru meningkat pada pertemuan yang kedua, terbukti dengan
 mendapatkan nilai 76 dengan predikat baik. Peningkatan juga terjadi pada
 pertemuan ketiga. Kinerja guru mendapatkan nilai 83 dengan kategori sangat baik.
 Keseluruhan pengamatan mengenai kinerja guru dapat dirata-rata bahwa kategori
 kinerja guru selama pembelajaran adalah baik. Ini menunjukan bahwa dalam
 proses pembelajaran guru sudah menjalankan semua aspek atau kriteria penilaian.
 b. Proses Pembelajaran Kelompok Kontrol
 Proses pembelajaran pada kelompok kontrol dilakukan dalam tiga kali
 pertemuan dengan dua jam pelajaran pada tiap minggunya. Proses pembelajaran
 dalam kelompok kontrol ini proses pembelajaran masih dilakukan dengan
 menggunakan metode ceramah yang divariasikan dengan latihan soal yang ada
 pada buku paket ekonomi kelas XI. Dalam proses pembelajaran pada kelompok
 kontrol ini guru yang berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Terlebih
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 dahulu sebelum pembelajaran dimulai guru menyampaikan tujuan, prosedur,
 kompetensi yang akan dicapai dan metode yang akan digunakan. Menjadi penting
 bagi siswa bagi siswa untuk mengetahui tujuan, prosedur, kompetensi yang akan
 dicapai dan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran ini agar
 pembelajaran menjadi terkonsep dan terarah.
 Pada pertemuan pertama 15 Juli 2011 diberikan tes awal (pre-tes). Pre-tes
 bertjuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran.
 Metode yang digunakan adalah ceramah. Guru menerangkan materi secara
 mendetail mengenai sumber pencatatan transaksi dan mencatatnya berdasarkan
 mekanisme debit dan kredit. Dalam menerangkan materi sesekali guru
 memberikan pertanyaan kepada siswa, ini bertujuan untuk mengkondisikan siswa
 serta sebagai alat ukur apakah materi yang dijelaskan sampai dan dimengerti oleh
 siswa.
 Pertemuan kedua tanggal 16 Juli 2011 guru masih menggunakan metode
 ceramah dan latihan soal. Metode ceramah digunakan untuk menerangkan materi
 tentang pengertian jurnal, bentuk jurnal, dan pencatatan transaksi kedalam jurnal.
 Sedangkan latihan soal diberikan agar siswa mampu mengaplikasikan konsep atau
 materi kedalam pemecahan masalah. Soal-soal diperoleh dari buku pelajaran
 akuntansi.
 Pada pertemuan ketiga 18 Juli 2011 siswa bersama-sama membahas
 latihan soal yang telah dikerjakan siswa pada pertemuan sebelumnya. Siswa yang
 belum paham diberi kesempatan untuk bertanya materi tentang sumber pencatatan
 transaksi, macam-macam bukti pencatatan, analisis bukti tansaksi berdasarkan
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 mekanisme debit dan kredit, pengertian jurnal, fungsi jurnal,bentuk jurnal dan
 pencatatan transaksi kedalam jurnal. Pada akhir proses pembelajaran diberikan
 evaluasi akhir atau pos-tes untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang telah
 dicapai oleh siswa.
 4.1.5 Analisis Data Hasil Pos-Tes
 Setelah mendapatkan pembelajaran dengan metode pembelajaran yang
 berbeda, maka masing-masing kelas diambil data kompetensi siswa melalui pos-
 tes untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah proses pembelajaran.
 Perhitungan analisis tahap akhir ini menggunakan data nilai pos-tes. Analisa tahap
 akhir ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan dua rata-rata, uji
 hipotesis dan hasil desain Randomized Control Group Pre-test-Pos-tes.
 4.1.5.1 Uji Normalitas Data Pos-tes
 Uji normalitas data nilai pos-test dilakukan untuk menentukan kenormalan
 data dari nilai pos-test. Hasil analisis uji normalitas pada nilai pos-test untuk
 kedua kelompok sempel dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
 Tabel 4.7 Hasil uji normalitas data pos-tes One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Eksperimen Kontrol N 30 32 Normal Parametersa Mean 74.4333 66.2812
 Std. Deviation 6.00967 7.35827 Most Extreme Differences
 Absolute .129 .118 Positive .104 .109 Negative -.129 -.118
 Kolmogorov-Smirnov Z .709 .670 Asymp. Sig. (2-tailed) .697 .761 a. Test distribution is Normal. (sumber:data penelitian tahun 2011)
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 Output SPSS Kolmogorov-Smirnov tersebut pada kelas eksperimen
 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)0,697>0,05 level of significant(α), yang
 berarti data nilai pos-test untuk kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada kelas
 kontrol nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,761>0,05 level of significant(@), yang
 berarti data nilai pos-test untuk kelas kontrol berdistribusi normal.
 4.1.5.2 Uji Homogenitas Data pos-tes
 Uji homogenitas data pre-test dilakukan untuk menentukan apakah kedua
 kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam keadaan yang sama atau
 tidak. Hasil perhitungan uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel sebagai
 berikut:
 Tabel 4.8 Hasil uji homogenitas data pos-tes Test of Homogeneity of Variances
 Levene Statistic df1 df2 Sig.
 .738 1 60 .394(sumber:data penelitian tahun 2011)
 Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas dengan alat bantu SPSS,
 diperoleh Sig = 0,394 lebih besar dari taraf sigifikan (α) = 0,05. Dengan demikian
 dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen).
 4.1.5.3 Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Pos-Tes
 Hasil perhitungan menunjukan bahwa data nilai pos-tes materi pokok
 jurnal umum perusahaan jasa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
 normal dan homogen. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara kelas
 eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji t (T-test) menggunakan program
 SPSS. Karena pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai Sig. Lebih besar dari

Page 83
                        

68
 taraf signifikansi (0,05) maka pada analisis uji beda t-test harus menggunakan
 asumsi equal variances assumed . Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata
 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 4.9 Hasil Uji Beda Rata-rata Data Pos-tes Independent Samples Test
 Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
 F Sig. T Df Sig. (2-tailed)
 Mean Differenc
 e Std. Error Difference
 95% Confidence Interval of the
 Difference Lower Upper
 Nilai Equal variances assumed
 .738 .394 4.759 60 .000 8.15208 1.71291 4.72575 11.57841
 Equal variances not assumed
 4.790 58.921 .000 8.15208 1.70173 4.74684 11.557
 33
 (sumber:data penelitian tahun 2011)
 Berdasarkan Tabel 4.9 Sig.(2-tailed) pada equal variances assumed = 0,00
 kurang dari taraf signifikansi= 0,05, yang berarti ada perbedaaan. Hasil
 perhitungan tersebut mengandung arti rata-rata nilai kompetensi siswa yang diberi
 perlakuan dengan metode ketrampilan proses dengan LKS lebih baik dari pada
 yang diberi perlakuan dengan metode ceramah.
 4.1.5.4 Uji Hipotesis
 Uji Hipotesis dianalisis menggunakan paired sample T-Tes. Uji ini
 digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata pada kelas
 eksperimen sebelum (pre-tes) dan sesudah (pos-tes) perlakuan. Setelah dilakukan
 uji paired sample T-Tes menggunakan bantuan SPSS pada maka hasilnya
 sebagaimana yang ada dalam Tabel 4.10 berikut ini:
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 Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis
 Paired Samples Test
 Paired Differences
 T Df Sig. (2-tailed)
 Mean
 Std. Deviati
 on
 Std. Error Mean
 95% Confidence Interval of the
 Difference Lower Upper Pair 1
 PRE_TES - POS_TES
 -1.61000E
 1
 8.65169
 1.57958
 -19.33059
 -12.86941 -10.193 29 .000
 (sumber:data penelitian tahun 2011)
 Berdasarkan Tabel 4.10 Sig.(2-tailed) = 0,00 kurang dari taraf signifikansi
 (0,05), yang berarti ada perbedaaan. Hasil perhitungan tersebut mengandung arti
 bahwa implementasi metode ketrampilan proses mampu meningkatkan
 kompetensi siswa pada kelas eksperimen.
 4.1.5.5 Hasil Randomized Control Group Pre-tes-Pos-Tes
 Penelitian ini menggunakan desain Randomized Control Group Pre-tes-
 Pos-Tes. Desain ini menggunakan pre-tes dan sampel kontrol atau group kontrol.
 Perbedaaanya adalah group kontrol di desain eksperimen ini, equivalen dengan
 group treatmentnya dengan cara Randomisasi (R), yaitu subyek dipilih secara
 random. Adapun hasil desain control group pre-tes-pos-tes sebagai berikut:
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 Tabel 4.11 Hasil desain Control group pre tes-pos tes
 Group R Rata-rata nilai sebelum treatmen(pre-tes)
 Pemberian treatment
 Rata-rata nilai setelah treatmen(pos-tes)
 Treatment R 58,33 Metode ketrampilan proses dengan LKS
 74,43
 Control R 59,90 -
 66,28
 Tabel 4.11 menunjukan efek dari pemberian pembelajaran dengan metode
 pembelajaran ceramah yaitu sebesar (66,28-59,90) = 6,38 terdapat digroup kontrol
 yang meliputi efek histori dan matuiri. Sedangkan efek setelah diberi treatment
 dengan metode ketrampilan proses dengan LKS yaitu (74,43-58,33) = 16.1
 sehingga efek total dari pemberian pembelajaran dengan metode ketrampilan
 proses dengan LKS adalah sebesar (16,1-6,38) = 9,72.
 4.2 Pembahasan
 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana implementasi
 pendekatan ketrampilan proses dengan LKS mampu meningkatkan kompetensi
 siswa dalam mata pelajaran ekonomi kelas XI IS di SMA Muhammadiyah 1
 Magelang tahun ajaran 2011/2012. Materi yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah mengenai jurnal umum pada perusahaan jasa. Untuk mengetahui sejauh
 mana peningkatan kompetensi siswa melalui pendekatan ketrampilan proses
 digunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
 yang diambil dari kelas yang ada. Berdasarkan analisis data populasi pada Tabel
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 3.1 dan Tabel 3.2 diketahui bahwa populasi yang ada berdistribusi normal dan
 homogen sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat diambil
 dengan teknik simple random sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara undian
 secara acak, dan diperoleh kelas XI IS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IS
 3 sebagai kelas kontrol.
 Penelitian diawali dengan pemberian pre-tes, baik untuk kelas eksperimen
 maupun untuk kelas kontrol. Pre-tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan
 awal siswa mengenai materi jurnal umum perusahaan jasa. Analisis pada data pre-
 tes diketahui bahwa kedua kelas berdistribusi secara normal terlihat pada Tabel
 4.4 sedangkan pada Tabel 4.5 terlihat pula bahwa kedua kelas juga bersifat
 homogen. Berdasarkan Tabel 4.6 uji kesamaan dua rata-rata sig.(2tailed) = 0,445
 lebih besar dari taraf signifikansi (@) = 0.05, maka Ho diterima. Artinya tidak ada
 perbedaan nilai rata-rata pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen.
 Setelah pemberian pre-tes pada masing-masing kelas, dilanjutkan dengan
 pemberian treatment atau pelaksanaan pembelajaran dengan materi jurnal umum
 perusahaan jasa. Penyampaian materi untuk kedua kelas yaitu kelas eksperimen
 dan kelas kontrol berbeda. Kelas eksperimen menggunakan metode ketrampilan
 proses dengan LKS, sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan metode
 ceramah. Pada akhir pembelajaran, kedua kelas diberikan soal pos-tes untuk
 mengetahui kompetensi siswa pada materi jurnal umum perusahaan jasa. Soal
 pos-tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda yang sudah dilakukan uji coba
 diluar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diadakan pos-tes pada kedua
 kelas, ternyata hasil tes kedua kelas tersebut menunjukan hasil yang berbeda.
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 Hasil perhitungan Tabel 4.9 dan Table 4.10 uji beda dua rata-rata dengan alat
 bantu SPSS diketahui bahwa rata-rata kelas eksperimen pada pre-tes sebesar
 58,3333 dan pos-tes sebesar 74,4333, snilai sig.(2 tailed) sama dengan 0,00
 kurang dari taraf signifikansi (@) yang telah ditentukan yaitu 0.05.
 Terjadinya perbedaan rata-rata pre-tes dan pos-tes pada kelas eksperimen
 karena adanya penggunaan metode ketrampilan proses dengan LKS pada kelas
 eksperimen. Selain itu, perbedaan ini juga disebabkan karena pada kelas kontrol
 menggunakan metode ceramah. Perbedaan itu juga disebabkan karena efek histori
 dimana peristiwa-peristiwa yang terjadi antara periode sebelum tes (pre-tes)
 dengan setelah tes (pos-tes) yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Dalam
 efek histori peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah subjek mendapatkan
 treatment. Akan tetapi peristiwa lain dapat terjadi selama pemberian treatment
 tersebut.
 Hasil akhir dalam pembelajaran dapat dilihat pada desain pre-tes-pos-tes
 control group. Hasil pada desain pre-tes-pos-tes control group menunjukan
 bahwa kelas eksperimen yang menggunakan metode ketrampilan proses dengan
 LKS, mendapatkan rata-rata 58,33 dan setelah mendapatkan treatment terjadi
 peningkatan menjadi 74,43. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata pre-tes
 adalah 59,90 dan nilai akhir pos-tes adalah sebesar 66,28. Kedua kelas mengalami
 peningkatan yaitu untuk kelas eksperimen sebesar 16,1 atau 21,63% dan kelas
 kontrol adalah sebesar 6,38 atau 9,62%. Peningkatan terjadi karena adanya efek
 histori dimana dalam pembelajaran siswa pada kelompok eksperimen
 menggunakan metode ketrampilan proses yang membantu siswa dalam
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 membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman secara langsung dalam
 pembelajaran melalui fase-fase pembelajaran dalam metode ketrampilan proses.
 Perbedaan kompetensi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
 disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan. Perbedaan perlakuan terjadi pada
 saat proses pembelajaran berlangsung. Pada kelas eksperimen pembelajaran
 berlangsung dengan menggunakan metode ketrampilan proses dengan LKS,
 sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran berlangsung menggunakan metode
 ceramah. Menurut Hamalik (2008:149) pendekatan ketrampilan proses ialah
 pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan
 fisik dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih
 tinggi pada diri siswa. Dengan penerapan pendekatan ketrampilan proses, mata
 pelajaran akan lebih mudah dikuasai siswa karena siswa berperan sebagai subjek
 yang mengalami sendiri peristiwa belajar. Siswa akan lebih mudah memahami
 tujuan, isi, serta bagaimana cara belajar suatu materi pelajaran.
 Media LKS dalam penelitian ini merupakan alat bantu dalam proses
 belajar mengajar sebagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar dan kompetensi
 siswa. Melalui LKS guru akan memperoleh kesempatan untuk memancing siswa
 agar secara aktif terlibat dalam materi yang dibahas, membantu peserta didik
 dalam mengembangkan konsep, melatih peserta didik dalam menemukan dan
 mengembangkan ketrampilan proses, membentuk peserta didik dalam proses
 pembelajaran, dan dan membentu peserta didik dalam memperoleh catatan-catatan
 penting tentang materi yang dipelajari. (http://haritsah.ifastnet.com/home/38/50-
 lks.html).
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 Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran
 ceramah. Metode ceramah merupakan metode yang biasa dilakukan oleh guru
 mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Magelang. Penggunaan
 metode ceramah hanya mengandalkan ceramah dan buku paket atau ringkasan
 materi yang diberikan oleh guru. Proses pembelajaran seperti ini cenderung
 membuat siswa bosan dan malas dalam mengikuti pelajaran, sehingga
 menyebabkan banyak siswa yang kurang paham dengan materi yang disampaikan.
 Secara umum proses pembelajaran dengan metode ketrampilan proses
 dengan menggunakan LKS sudah berjalan dengan baik pada setiap pertemuan.
 Semua tahapan yang terdapat pada pembelajaran dengan metode ketrampilan
 proses dengan LKS sudah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Proses
 pembelajaran mengalami peningkatan baik dari segi keaktifan siswa dalam
 bekerjasama secara kelompok maupun dari nilai yang diperoleh siswa secara
 individu.
 Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan
 metode ketrampilan proses denga LKS mampu dalam meningkatkan kompetensi
 siswa dalam mata pelajaran ekonomi. Perpaduan metode ketrampilan proses
 dengan media LKS mampu membuat siswa belajar bagaimana mengamati,
 menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan
 penelitian, serta mengkomunikasikan hasil belajarnya. Proses pembelajaran juga
 menjadi lebih efektif dan siswa menjadi lebih aktif, karena siswa menggali
 informasi secara mandiri, menemukan konsep dan menganalisis dengan interaksi
 kelompok dengan bekerjasama dan bertukar pengetahuan dalam memahami
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 sebuah konsep dengan suasana yang tidak membosankan sehingga mampu
 meningkatkan kompetensi siswa secara optimal.
 Dengan demikian pembelajaran dengan metode ketrampilan proses dengan
 menggunakan media LKS mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam mata
 pelajaran ekonomi pada pokok bahasan jurnal umum perusahaan jasa siswa kelas
 XI IS di SMA Muhammadiyah 1 Magelang tahun ajaran 2011/2012.
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 BAB V
 PENUTUP
 5.1 Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
 bahwa implementasi atau penerapan metode pendekatan ketrampilan proses
 dengan LKS mampu meningkatkan kompetensi siswa dibandingkan dengan
 metode pembelajaran ceramah pada siswa kelas XI IS di SMA Muhammadiyah 1
 Magelang. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai rata-rata siswa pada kelas
 eksperimen, dimana nilai rata-rata siswa setelah proses pembelajaran lebih baik
 dibandingkan sebelum proses pembelajaran. Berdasarkan uji kesamaan dua rata-
 rata pada kelas eksperimen diperoleh Sig.(2 tailed)=0,000 < dari taraf nyata yang
 berarti ada perbedaan rata-rata pada pre-tes sebesar 58,3333 dan pos-tes sebesar
 74,4333.
 Pendekatan ketrampilan proses ini dapat menjadi salah satu strategi
 pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi yang terbukti dapat meningkatkan
 kompetensi siswa serta lebih membekali siswa dengan sejumlah ketrampilan
 proses belajar sehingga akan lebih meningkatkan aspek nilai afektif siswa selama
 pembelajaran berlangsung.
 5.2 Saran
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis mengharapkan
 agar hasil penelitian ini dapat memberikan sedikit sumbangan pemikiran dalam
 uasaha meningkatkan proses pembelajaran, khususnya ekonomi.
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 Maka dari itu, saran yang dapat diberikan penulis adalah:
 1. Penerapan ketrampilan proses dalam pembelajaran ekonomi perlu ditindak
 lanjuti dan dikembangkan sebagai salah satu alternatif variasi pembelajaran
 ekonomi maupun mata pelajaran lainnya sebagai upaya meningkatkan hasil
 belajar siswa serta nilai afektif siswa agar tercapai kompetensi yang
 diinginkan.
 2. Guru hendaknya mampu menciptakan kreatifitas dalam pembelajaran
 ekonomi, sehingga pembelajaran ekonomi menjadi lebih menyenangkan serta
 mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
 3. Siswa disarankan memiliki buku panduan khususnya LKS karena didalam
 LKS selain terdapat rincian materi juga terdapat kumpulan-kumpulan soal
 yang bervariasi, sehingga dalam belajarnya siswa dapat langsung
 mengaplikasikan materi yang telah dipelajari kedalam pemecahan soal.
 4. Bagi pihak sekolah dan lembaga terkait lainnya dan peneliti berikutnya
 diharapkan bisa mengadakan penelitian lanjutan dengan mengambil sampel
 yang lebih besar dan dengan materi yang lainya sehingga diperoleh simpulan
 yang lebih luas guna memperluas khasanah penelitian di Indonesia,
 melengkapi perbendaharaan metode pembelajaran, serta meningkatkan mutu
 pendidikan di Indonesia.
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 Lampiran 1
 Daftar Nama Kelas Eksperimen
 NO
 NAMA SISWA
 1. Ardina Frizzty R.F 2. Ahmad Yulianto 3. Annisa Pertiwi 4. Bibit Puji Nugraha 5. Deni Adi Setiawan 6. Erinora Bima Yudha 7. Fitri Marya Ulfah 8. Fragzzi Mita saputra 9. Fahreza M. Nugroho 10. Gentara Deputra M. 11. Haidar Fachrecha 12. Imanudin Rifki Andaru 13. Iqbal Setia Ramadhan 14. Kevin Rivera 15. Luthfi Agung S W. 16. M.Oddy Syahriza 17. Mita Indah Tiara 18. M. Rio Wicaksono 19. M. Wildan Setia M.U 20. Nuning Sulistyorini 21. Priangga Bintara P. 22. Resti Apriliya W. 23. Rizky Satriadika J. 24. Septi Eka Damayanti 25. Selva Meida QP. 26. Trisni Nur Jannah 27. Tissa Oksanita Dewi 28. Wahyu Khoiril Anwar 29. Winda Hardiansari 30. Wahyu Hari Supraptono
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 Lampiran 2
 Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol
 NO
 NAMA SISWA
 1. Alfiyah Nurahmawati 2. Alfiz Arief G. 3. Andri Setyo N. 4. Atriyanto Pratama 5. Bagus Pulung D. 6. Chairul Lutfi 7. Danik Nuryatini 8. Dikanda Pratama 9. Daniyati 10. Dian Amalia K. 11. Dwi Noviana H. 12. Elinna 13. Eksa Dewi W.S 14. Esa Fitria P. 15. Herlangga A. 16. Hafid Kurnia 17. Indra Bagus 18. Johan Prana Jaya 19. Luthfi Mansyur R. 20. M. Agung P. 21. M. Agriadi 22. Nayaka Imanudin 23. Nurtami Septiana 24. Ryani Dewayanti 25. Resy Permatasari 26. Rollys Zhararias 27. Sandy Bramantyo 28. Valencia Fara 29. Wahyu Wirawan 30. Wahyu Tri Setyo 31. Yudhistira Lucky 32. Yusnianto Yossy
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 Lampiran 3
 Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba
 NO NAMA SISWA 1. Afin Faliqun Isbah 2. Afni Yunia Pradani 3. Dinda Risdayanti 4. Eka Fitriana Sari 5. Elisa Poppy Suryani 6. Emma Eka Safitri 7. Erika Merdiana Armono 8. Farah Kinayu Sekarpratiwi 9. Firsta Kurnia Safira 10. Ilya Ariska 11. Karissa Fandi Mauladika 12. Maya Firda Hidayah 13. Mia Ayu Iswandiariwati 14. Praveen Septian Hadi 15. Rahmadilla Rahardiani 16. Rahmawati Putrianasari 17. Risa Sintya Dewi 18. Silfa Herawati 19. Silvia Qotrunnida 20 Titis Pudyatika Destya Andira
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 Lampiran 4
 Daftar Kelompok Kelas Eksperimen
 KELOMPOK 1
 1. Ardina Frizzty R.F
 2. Fitri Marya Ulfah 3. Resti Apriliya W. 4. Mita Indah Tiara 5. Ahmad Yulianto
 KELOMPOK 2
 1. Annisa Pertiwi 2. Bibit Puji
 Nugraha 3. Deni Adi
 Setiawan 4. Erinora Bima
 Yudha 5. M. Rio
 Wicaksono
 KELOMPOK 3
 1. Fragzzi Mita saputra
 2. Fahreza M. Nugroho
 3. Gentara Deputra M.
 4. Haidar Fachrecha 5. Imanudin Rifki
 Andaru
 KELOMPOK 4
 1. Iqbal Setia Ramadhan
 2. Kevin Rivera 3. Luthfi Agung S
 W. 4. M.Oddy Syahriza 5. M. Wildan Setia
 M.U
 KELOMPOK 5
 1. Nuning Sulistyorini
 2. Priangga Bintara P.
 3. Rizky Satriadika J.
 4. Septi Eka Damayanti
 5. Selva Meida QP.
 KELOMPOK 6
 1. Trisni Nur Jannah 2. Tissa Oksanita
 Dewi 3. Wahyu Khoiril
 Anwar 4. Winda
 Hardiansari 5. Wahyu Hari
 Supraptono
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 Lampiran 5
 Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa
 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen No Kode Nilai No Kode Nilai 1 K-1 85 1 E-1 60 2 K-2 67,5 2 E-2 50 3 K-3 55 3 E-3 52,5 4 K-4 72,5 4 E-4 67,5 5 K-5 60 5 E-5 75 6 K-6 60 6 E-6 45 7 K-7 82,5 7 E-7 47,5 8 K-8 77,5 8 E-8 77,5 9 K-9 45 9 E-9 70 10 K-10 50 10 E-10 45 11 K-11 65 11 E-11 57,5 12 K-12 67,5 12 E-12 57,5 13 K-13 80 13 E-13 62,5 14 K-14 57,7 14 E-14 72,5 15 K-15 50 15 E-15 82,5 16 K-16 65 16 E-16 50 17 K-17 67,5 17 E-17 42,5 18 K-18 70 18 E-18 67,5 19 K-19 77,5 19 E-19 70 20 K-20 60 20 E-20 72,5 21 K-21 65 21 E-21 60 22 K-22 52,5 22 E-22 57,5 23 K-23 47,5 23 E-23 40 24 K-24 77,5 24 E-24 62,5 25 K-25 67,5 25 E-25 72,5 26 K-26 57,5 26 E-26 65 27 K-27 45 27 E-27 52,5 28 K-28 50 28 E-28 80 29 K-29 75,2 29 E-29 70 30 K-30 75 30 E-30 55 31 K-31 50 32 K-32 42,5 33 K-33 80
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 Lampiran 6
 Kisi-Kisi Soal Uji Coba
 No TIK Aspek Kognitif Jumlah C1 C2 C3 C4
 1 Siswa dapat menjelaskan pengertian perusahaan jasa.
 1 1
 2 Siswa dapat menguraikan karakteristik perusahaan jasa
 2 1
 3 Siswa dapat menjelaskan tentang pengertian bukti transaksi
 3 1
 4 Siswa mampu menjelaskan kegunaan bukti transaksi
 4,5 2
 5 Siswa mampu menjelaskan macam-macam bukti transaksi
 6,7,8 9,10 5
 6 Siswa mampu memahami analisis transaksi terhadap perubahan suatu rekening
 11,12,13 14 15 5
 7 Siswa dapat menjelaskan pengertian jurnal
 16 1
 8 Siswa dapat menjelaskan kegunaan/fungsi dari jurnal
 17 18 19,20 4
 9 Siswa dapat membedakan jenis jurnal
 21,22 2
 10 Siswa mampu menjelaskan bentuk dari jurnal umum
 23 1
 11 Siswa dapat melakukan pencatatan transaksi yang termasuk dalam jurnal umum
 24,25,26 27,28 29,30 31,33, 32,34
 35,36 37,38 39,40
 17
 Jumlah 3 17 13 7 40
 Keterangan:
 C1 = Ingatan C3 = Aplikasi
 C2 = Pemahaman C4 = Analisis
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 Lampiran 7 Soal Uji Coba
 Mata Pelajaran : Ekonomi Pokok Bahasan : Jurnal Umum Perusahaan Jasa Kelas/Semester : XI IS /2 Waktu : 90 menit Petunjuk umum :
 1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawaban yang tersedia.
 2. Bacalah dengan teliti soal-soal yang ada sebelum mengerjakan soal. 3. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan pada pengawas.
 Petunjuk khusus : 1. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap benar dengan memberi tanda
 (X) pada huruf a,b,c,d dan e pada embar jawaban anda. 2. Jika terjadi kesalahan dan anda ingin membetulkan jawaban, berilah tanda
 “=” pada pilihan yang salah kemudian silanglah pada huruf yang dianggap benar. Contoh : Pilihan semula : a b c d e Pembetulan : a b c d e
 3. Kumpulkan lembar soal dan lembar jawaban setelah mengerjakan soal pada pengawas.
 1. Suatu jenis perusahaan yang usahanya bergerak dalam bidang pemberian
 jasa atau pelayanan jasa kepada pihak lain disebut… a. perusahaan manufaktur b. perusahaan dagang c. perusahaan jasa d. perseroan terbatas e. firma
 2. Salah satu karakteristik perusahaan jasa adalah… a. membawa banyak barang untuk diperjual belikan b. menjual barang setengah jadi c. perusahaan bergerak dibidang jasa d.tidak terdapat pencatatan transaksi e. transaksi yang terjadi dicatat dalam jurnal khusus
 3. Dokumen sumber dan syarat mutlak dalam melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal adalah… a. Buku besar b.Laporan keuangan c. bukti transaksi d.Jadwal e. Jurnal umum
 4. Fungsi utama bukti transaksi adalah… a. Sebagai alat pengambil keputusan b. Bukti tertulis dan pertanggung jawaban atas pelaksanaan suatu
 transaksi
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 c. Sebagai bentuk kegiatan perusahaan d. Bukti yang akan diserahkan kepada investor e. Sebagai tolak ukur kekayaan perusahaan
 5. Yang bukan merupakan bukti transaksi ekstern adalah… a. cek b. faktur c. nota d. memo e. kwitansi
 6. Yang bukan merupakan bukti transaksi intern dibawah ini adalah … a. faktur b. bukti kas masuk c. memo d. bukti kas keluar e. jawaban benar semua
 7. Nota yang perhitungannya dibuat oleh suatu perusahaan tentang penerimaan kembali barang-barang karena rusak atau tidak sesuai mutunya dengan pesanan pelanggan disebut… a. nota debet b. nota kredit c. nota bersama d. nota memo e. nota biasa
 8. Bukti pencatatan transaksi yang digunakan untuk pengeluaran uang tunai dalam pencatatan transaksi perusahaan jasa adalah… a. bukti penerimaan kas b. retur c. nota d. bukti pengeluaran kas e. kwitansi
 9. Di bawah ini yang merupakan bukti pencatatan transaksi intern adalah.... a. Kuintansi b. Faktur c. Cek d. Memo e. Nota
 10. Bukti yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan yang merupakan perintah yang diterima pihak lain sebagai alat pembayaran melalui bank disebut....
 a. Faktur b. Nota c. Memo d. Cek e. Kwitansi
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 11. Transaksi diinvestasikan uang tunai ke”salon Angel” oleh Ny.Widi sebesar Rp.1.200.000, maka analisisnya adalah…
 a. Harta(+) akun piutang, Modal(+) akun modal Ny.Widi Rp.1.200.000 b. Harta(-) akun piutang, Modal(-) akun modal Ny.Widi Rp.1.200.000 c. Harta(-) akun kas , Modal(-) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000 d. Harta(+) akun kas , Modal(-) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000 e. Harta(+) akun kas , Modal(+) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000
 12. Diterima pendapatan jasa akan mengakibatkan… a. harta bertambah (D) ; pendapatan bertambah (D) b. harta bertambah (D) ; pendapatan berkurang (D) c. harta bertambah (K) ; pendapatan bertambah (D) d. harta bertambah (D) ; pendapatan bertambah (K) e. harta bertambah (K) ; pendapatan berkurang (K)
 13. Pada tanggal 1 Agustus 2010 diterima setoran para sopir Rp 80.000,- maka analisis tersebut adalah....
 a. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan berkurang (K) b. Aktiva kas bertambah (D) dan ekuitas bertambah (K) c. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan bertambah (D) d. Aktiva kas berkurang (K) dan pendapatan bertambah (D) e. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan bertambah (K)
 14. Rekening berikut ini apabila bertambah dicatat sebelah debit adalah.... a. Piutang usaha, utang usaha, dan modal pemilik b. Kas, beban gaji, dan beban iklan c. Kas, piutang usaha dan utang usaha d. Utang usaha, pendapatan jasa dan modal pemilik e. Kas, modal pemilik dan pendapatan jasa
 15. Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 700.000 piutang usaha pada transaksi tersebut dicatat sebesar.....
 a. Pitang usaha kredit sebesar sebesar Rp 700.000 b. Piutang usaha debit sebesar Rp 700.000 c. Piutang usaha debit sebesar Rp 7.000.000 d. Piutang usaha kredit sebesar Rp 7.000.000 e. Piutang usaha kredit sebesar Rp 70.000
 16. Yang dimaksud dengan jurnal adalah..... a. Sumber pencatatan transaksi b. Bukti penjualan secara kredit c. Buku catatan pertama yang dibuat oleh perusahaan d. Tanda bukti pembayaran sejumlah uang e. Formulir untuk mencatat transaksi
 17. Di bawah ini merupakan kegunaan Jurnal umum dalam pencatatan transaksi perusahaan jasa..... a. Memindahkan pencatatan ke dalam jurnal khusus b. Sebagai bukti pembayaran c. Untuk mempermudah membuat neraca lajur d. Untuk menyusun laporan keuangan e. Menjembatani pencatatan transaksi ke buku besar
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 18. Fungsi jurnal untuk mencatat tentang transaksi yang terjadi sesuai ututan waktu atau kronologis disebut… a. fungsi historis b. fungsi mencatat c. fungsi analisi d. fungsi instruksi e. fungsi informatif
 19. Fungsi jurnal untuk mencatat semua transaksi dan kejadian dalam suatu perusahaan berdasarkan bukti dokumen yang ada disebut… a. Fungsi historis b. Fungsi instruksi c. Fungsi mencatat d. Fungsi analisis e. Fungsi informatif
 20. Fungsi jurnal yang menyebutkan bahwa pecatatan ke dalam jurnal merupakan instruksi atau perintah untuk melakukan posting atau pemindahaan ke dalam buku besar disebut… a. Fungsi historis b. Fungsi instruksi c. Fungsi mencatat d. Fungsi analisis e. Fungsi informative
 21. Jenis jurnal dalam pencatatan transaksi dibedakan menjadi dua diantaranya ..... a. Jurnal pembelian dan jurnal khusus b. Jurnal umum dan jurnal khusus c. Jurnal pengeluaran kas dan jurnal penerimaan kas d. Jurnal pembelian dan jurnal pengeluaran kas e. Jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas
 22. Jurnal yang mencatat semua jenis transaksi, kecuali yang sudah tercatat dalam jurnal khusus dan digunakan untuk perusahaan yang jenis transaksinya masih sedikit disebut..... a. Jurnal penerimaan kas b. Jurnal pengeluaran kas c. Jurnal pembelian d. Jurnal umum e. Jurnal penjualan
 23. Urutan bentuk dari jurnal umum adalah.... a. No bukti, akun atau keterangan, debit, kredit b. Tanggal, nomor bukti, akun atau keterangan, ref, debit, kredit c. Akun atau keterangan, tanggal, nomor bukti, ref, debit, kredit d. Tanggal, debit, kredit, ref, nomor bukti, akun atau keterangan e. Ref, tanggal, akun atau keterangan, debit, kredit
 24. Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 350.000,00 piutang usaha pada transaksi tersebut dicatat sebesar...... a. Piutang usaha kredit sebesar Rp 3.500.000,00
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 b. Piutang usaha debit sebesar Rp 35.000,00 c. Piutang usaha debit sebesar Rp 350.000,00 d. Piutang usaha kredit sebesar Rp 350.000,00 e. Piutang usaha kredit sebesar Rp 35.000,00
 25. Pada tanggal 26 februari 2010 diterima setoran jahitan Rp 200.000,00 maka analisis jurnalnya adalah.... a. Kas bertambah debit dan pendapatan berkurang kredit b. Kas bertambah debit dan ekuitas bertambah kredit c. Kas bertambah debit dan pendapatan bertambah debit d. Kas berkurang kredit dan pendapatan bertambah debit e. Kas bertambah debit dan pendapatan bertambah kredit
 26. Dibayar biaya iklan sebesar Rp.100.000 dan biaya listrik sebesar Rp.150.000. jurnal transaksi pada kas adalah… a. kas kredit sebesar………………Rp.250.000 b. kas debit sebesar……………….Rp.250.000 c. biaya iklan kredit sebesar……Rp.150.000 d. biaya iklan kredit sebesar……Rp.100.000 e. biaya iklan kredit sebesar……Rp.250.000
 27. Pada tanggal 4 Februari 2011 Tn. Andi mendirikan usaha bengkel, dan menyetorkan uang sebesar Rp.25.000.000 sebagai modal awal. Pencatatan jurnalnya…
 a. Modal Tn.Andi Rp.25.000.000 Kas Rp.25.000.000 b. pendapatan Rp.25.000.000 Kas Rp.25.000.000 c. Kas Rp.25.000.000 Modal Tn. Andi Rp.25.000.000 d. Modal Tn.andi Rp.25.000.000 Utang Rp.25.000.000 e. Utang Rp.25.000.000 Modal Tn.Andi Rp.25.000.000
 28. Pada tanggal 3 januari dibeli sebuah kendaraan seharga Rp.20.000.000, dibayar secara tunai Rp.15.000.000. sisanya dibayar kemudian, maka jurnal yang dibuat…
 a. kendaraan Rp.15.000.000 Kas Rp.15.000.000 b. modal Rp.20.000.000 Utang Rp.200.000.000 c. utang Rp.5.000.000 kendaraan Rp.20.000.000 kas Rp.15.000.000 d. kendaraan Rp.20.000.000 Utang Rp.20.000.000 e. kendaraan Rp.20.000.000 kas Rp.15.000.000 utang Rp.5.000.000
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 29. Tanggal 25 Desember dibayar beban gaji sebesar Rp.800.000. maka jurnalnya adalah…
 a. Beban gaji Rp.800.000 Modal Rp.800.000 b. Modal Rp.800.000 Beban gaji Rp.800.000 c. Beban gaji Rp.800.000
 Kas Rp.800.000 d. Kas Rp.800.000 Beban gaji Rp.800.000 e. Kas Rp.800.000 Utang Rp.800.000
 30. Tanggal 5 Maret 2009 dibeli peralatan kantor sebesar Rp 16.000.000,00 di toko Surya dan baru dibayar Rp 10.000.000,00 sisanya bulan depan. Jurnalnya adalah..... a. Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00 Kas Rp 16.000.000,00 b. Kas Rp 16.000.000,00 Peralatan kantor Rp 10.000.000,00 Utang usaha Rp 6.000.000,00 c. Kas Rp 10.000.000,00 Utang usaha Rp 6.000.000,00 Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00 d. Peralatan kantor Rp 16.000.000,00 Kas Rp 10.000.000,00 Utang Rp 6.000.000,00 e. Utang usaha Rp 16.000.000,00 Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00
 31. Pada tanggal 23 Juli 2009 PT Kurnia Makmur membeli perlengkapan
 secara tunai sebesar Rp 700.000,00 jurnal dicatat...... a. Modal Rp 700.000,00 Kas Rp 700.000,00 b. Kas Rp 700.000,00 Beban Rp 700.000,00 c. Kas Rp 700.000,00 Perlengkapan Rp 700.000,00 d. Perlengkapan Rp 700.000,00 Kas Rp 700.000,00 e. Beban gaji Rp 700.000,00 Kas Rp 700.000,00
 32. Pada tanggal 5 maret PT. J membeli perlengkapan secara tunai sebesar Rp.500.000. transaksi tersebut dicatat didalam jurnal…
 a. utang Rp.500.000 perlengkapan Rp.500.000 b. perlengkapan Rp.500.000
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 Utang Rp.500.000 c. kas Rp.500.000 Perlengkapan Rp.500.000 d. perlengkapan Rp.500.000 Kas Rp.500.000 e. perlengkapan Rp.500.000 Modal Rp.500.000
 33. Dibayar gaji karyawan untuk 1 bulan sebesar Rp.500.000. jurnalnya adalah…
 a. Beban gaji Rp.500.000 utang Rp.500.000 b. Utang Rp.500.000 beban gaji Rp.500.000 c. Beban gaji Rp.500.000 modal Rp.500.000 d. Beban gaji Rp.500.000
 Kas Rp.500.000 e. Modal Rp.500.000 beban gaji Rp.500.000
 34. Tuan Budi pada tanggal 21 April 2011 mengambil uang kas perusahaan untuk keperluan pribadi sebesar Rp.500.000. maka jurnalnya…
 a. Modal Rp.500.000 Prive Rp.500.000 b. Prive Rp.500.000 Modal Rp.500.000 c. Prive Rp.500.000 Kas Rp.500.000 d. Kas Rp.500.000 Prive Rp.500.000 e. Kas Rp.500.000 Modal Rp.500.000
 35. Tanggal 18 Mei 2008 dibayar utang atas pembelian perlengkapan kantor
 tertanggal 10 mei 2008 sebesar Rp 300.000,00 jurnalnya..... a. Kas Rp 300.000,00 utang usaha Rp 300.000,00 b. Utang usaha Rp 300.000,00 Kas Rp 300.000,00 c. Perlengkapan Rp 300.000,00 Kas Rp 300.000,00 d. Perlengkapan Rp 300.000,00 Utang usaha Rp 300.000,00 e. Utang usaha Rp 300.000,00 Perlengkapan Rp 300.000,00
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 36. Tanggal 7 Juni 2010 dibayar dimuka sewa atas ruangan sebesar Rp. 1.000.000,00 untuk satu tahun. Jurnalnya adalah.....
 a. Sewa dibayar dimuka Rp. 1.000.000,00 Kas Rp. 1.000.000,00 b. Beban sewa Rp. 1.000.000,00 Kas Rp. 1.000.000,00 c. Kas Rp. 1.000.000,00 Beban sewa Rp. 1.000.000,00 d. Sewa dibayar dimuka Rp. 1.000.000,00 Beban sewa Rp. 1.000.000,00 e. Kas Rp. 1.000.000,00 Sewa dibayar dimuka Rp. 1.000.000,00
 37. Diselesaikan pekerjaan jasa salon rias pengantin kepada Ny.Rizkie dengan tarif Rp.250.000.pembayaran akan dilakukan beberapa hari lagi. Maka jurnalnya…
 a. Kas Rp.250.000 Pendapatan jasa salon Rp.250.000
 b. Pendapatan jasa salon Rp.250.000 Kas Rp.250.000
 c. Pendapatan jasa salon Rp.250.000 Piutang usaha Rp.250.000
 d. Piutang usaha Rp.250.000 Pendapatan jasa salon Rp.250.000
 e. Kas Rp.250.000 Piutang usaha Rp.250.000
 38. Dibeli secara kredit dari Toko Kharisma perlengkapan kantor, berupa: 100 buah pensil @ Rp.1.000 50 buah penghapus @ Rp.500 20 buah buku tulis @ Rp.2.000 Maka jurnalnya… a. Kas Rp.165.000
 Perlengkapan kantor Rp.165.000 b. Perlengkapan kantor Rp.165.000
 Kas Rp.165.000 c. Modal Rp.165.000
 Perlengkapan kantor Rp.165.000 d. Utang usaha Rp.165.000
 Perlengkapan kantor Rp.165.000 e. Perlengkapan kantor Rp.165.000
 Utang usaha Rp.165.000 39. Tanggal 2 April 2011 dibeli dari toko matahari secara kredit perlengkapan
 salon sebesar Rp 200.000,00 dan peralatan salon sebesar Rp 300.000,00 Jurnalnya..... a. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 Utang usaha Rp 500.000,00
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 b. Utang usaha Rp 500.000,00 Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 c. Peralatan salon Rp 300.000,00 Utang salon Rp 300.000,00 d. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Utang usaha Rp 200.000,00 e. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 Kas Rp 500.000,00
 40. Bila tanggal 15 Januari 2011 permohonan Nona Cantik sebagai pemilik bengkel motor “ Purnama” mendapatkan kredit investasi kecil (KIK) sebesar Rp 15.000.000,00 disetujui. Hari ini kredit tersebut ditarik semua, maka jurnalnya....
 a. Debit kolom modal kredit kolom kas b. Debit kolom kas kredit kolom KIK c. Debit kolom KIK kredit kolom kas d. Debit kolom kas kredit kolom modal e. Debit kolom kas kredit kolom investasi
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 Lampiran 8
 Kunci Jawaban Soal Uji Coba
 1. C 2. C 3. C 4. B 5. D 6. A 7. B 8. D 9. D 10. D
 11. E 12. D 13. E 14. B 15. A 16. C 17. E 18. A 19. C 20. B
 21. B 22. D 23. B 24. D 25. E 26. A 27. C 28. E 29. C 30. D
 31. D 32. D 33. D 34. A 35. B 36. B 37. D 38. E 39. A 40. B
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 Lampiran 9
 Analisis Soal Uji Coba Validitas Soal
 Pearson Correlation .476*Sig. (2‐tailed) 0.034N 20Pearson Correlation .505*Sig. (2‐tailed) 0.023N 20Pearson Correlation .536*Sig. (2‐tailed) 0.015N 20Pearson Correlation .648**Sig. (2‐tailed) 0.002N 20Pearson Correlation .546*Sig. (2‐tailed) 0.013N 20Pearson Correlation .615**Sig. (2‐tailed) 0.004N 20Pearson Correlation .555*Sig. (2‐tailed) 0.011N 20Pearson Correlation .682**Sig. (2‐tailed) 0.001N 20Pearson Correlation .565**Sig. (2‐tailed) 0.009N 20Pearson Correlation .646**Sig. (2‐tailed) 0.002N 20Pearson Correlation .610**Sig. (2‐tailed) 0.004N 20Pearson Correlation .510*Sig. (2‐tailed) 0.022N 20Pearson Correlation .802**Sig. (2‐tailed) 0N 20Pearson Correlation .667**Sig. (2‐tailed) 0.001N 20Pearson Correlation .600**Sig. (2‐tailed) 0.005N 20Pearson Correlation .779**Sig. (2‐tailed) 0N 20Pearson Correlation .667**Sig. (2‐tailed) 0.001N 20Pearson Correlation .545*Sig. (2‐tailed) 0.013N 20Pearson Correlation .470*Sig. (2‐tailed) 0.037N 20Pearson Correlation 0.15Sig. (2‐tailed) 0.528N 20Pearson Correlation .470*Sig. (2‐tailed) 0.037N 20
 VAR00019
 VAR00020
 VAR00021
 VAR00013
 VAR00014
 VAR00015
 VAR00016
 VAR00017
 VAR00018
 VAR00007
 VAR00008
 VAR00009
 VAR00010
 VAR00011
 VAR00012
 VAR00001
 VAR00002
 VAR00003
 VAR00004
 VAR00005
 VAR00006
 Pearson Correlation .490*Sig. (2‐tailed) 0.028N 20Pearson Correlation .566**Sig. (2‐tailed) 0.009N 20Pearson Correlation .522*Sig. (2‐tailed) 0.018N 20Pearson Correlation 0.15Sig. (2‐tailed) 0.528N 20Pearson Correlation .515*Sig. (2‐tailed) 0.02N 20Pearson Correlation .470*Sig. (2‐tailed) 0.037N 20Pearson Correlation .476*Sig. (2‐tailed) 0.034N 20Pearson Correlation .667**Sig. (2‐tailed) 0.001N 20Pearson Correlation .566**Sig. (2‐tailed) 0.009N 20Pearson Correlation 0.008Sig. (2‐tailed) 0.974N 20Pearson Correlation 0.15Sig. (2‐tailed) 0.528N 20Pearson Correlation .470*Sig. (2‐tailed) 0.037N 20Pearson Correlation 0.15Sig. (2‐tailed) 0.528N 20Pearson Correlation .507*Sig. (2‐tailed) 0.023N 20Pearson Correlation .522*Sig. (2‐tailed) 0.018N 20Pearson Correlation .526*Sig. (2‐tailed) 0.017N 20Pearson Correlation .479*Sig. (2‐tailed) 0.033N 20Pearson Correlation .587**Sig. (2‐tailed) 0.006N 20Pearson Correlation .490*Sig. (2‐tailed) 0.028N 20Pearson Correlation 1Sig. (2‐tailed) 20N
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
 VAR00037
 VAR00038
 VAR00039
 VAR00040
 VARtot
 VAR00031
 VAR00032
 VAR00033
 VAR00034
 VAR00035
 VAR00036
 VAR00025
 VAR00026
 VAR00027
 VAR00028
 VAR00029
 VAR00030
 VAR00022
 VAR00023
 VAR00024
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 Reliabilitas
 Scale: ALL VARIABLES
 Case Processing Summary
 N %
 Cases Valid 20 100.0
 Excludeda 0 .0
 Total 20 100.0
 a. Listwise deletion based on all variables in the
 procedure.
 Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha N of Items
 .940 35

Page 113
                        

98
 Perhitungan Taraf Kesukaran Soal
 Rumus
 Keterangan : P : Indeks kesukaran B : Banyaknya siswa menjawab benar JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes
 Kriteria Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
 Perhitungan Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.
 Responden
 Skor
 R-UC-1 1 R-UC-2 0 R-UC-3 0 R-UC-4 1 R-UC-5 1 R-UC-6 1 R-UC-7 1 R-UC-8 1 R-UC-9 1 R-UC-10 1 R-UC-11 1 R-UC-12 1 R-UC-13 1 R-UC-14 1 R-UC-15 1 R-UC-16 1 R-UC-17 0 R-UC-18 0 R-UC-19 0 R-UC-20 0 Jumlah 14
 P = = 0,70 Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang sedang.
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 Perhitungan Daya Pembeda Soal Rumus
 Keterangan : D :Daya beda soal (Indeks Diskriminasi) J :Jumlah peserta tes JA : Banyaknya peserta kelompok atas JB :Banyaknya peserta kelompok bawah BA :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar BB :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
 Kriteria
 D : 0,00-0,20 : Jelek D : 0.20-0,40 : Cukup D : 0,40-0,70 : Baik D : 0,70-1,00 : Baik Sekalian D : Negatif, semuanya tidak baik, dan sebaiknya soal dibuang
 Perhitungan Kelompok Atas Kelompok Bawah No Kode Skor No Kode Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 R-UC-11 R-UC-15 R-UC-4 R-UC-14 R-UC-9 R-UC-13 R-UC-16 R-UC-5 R-UC-3 R-UC-19
 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 R-UC-12 R-UC-17 R-UC-6 R-UC-7 R-UC-10 R-UC-1 R-UC-18 R-UC-8 R-UC-20 R-UC-2
 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0
 Jumlah 8 Jumlah 6
 D = = 0,20 Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya beda jelek.
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 Lampiran 10
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I (RPP)
 Kelas Eksperimen
 Mata Pelajaran : EKONOMI Kelas/Semester : XI/2 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit Standar Kompetensi : Mengelola buku jurnal dengan sub kompetensi
 menyiapkan pengelolaan buku jurnal dan mencatatkan transaksi kedalam jurnal
 Kompetensi Dasar : Menjelaskan sumber pencatatan transaksi dan mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit
 Indikator : 1. Siswa mampu menjelaskan sumber pencatatan transaksi
 2. Siswa mampu menjelaskan macam-macam bukti pencatatan
 3. Siswa mampu menganalisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit
 I. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat: 1. Menjelaskan sumber pencatatan transaksi 2. Menjelaskan macam-macam bukti pencatatan 3. Menganalisis bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit 4.
 II. Materi Pembelajaran • Pengertian sumber pencatatan atau bukti transaksi keuangan • Macam- macam bukti pencatatan transaksi keuangan • Analisis bukti transaksi berdasarkan mekaisme debit dan kredit
 III.Metode Pembelajaran
 Pembelajaran menggunakan pendekatan ketrampilan proses dengan pemanfaatan LKS
 A. Kegiatan Awal (5 menit) • Apresepsi : mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya yaitu
 materi persamaan dasar akuntansi • Motivasi : menyebutkan tujuan diadakannya pembelajaran model ini
 dan juga menyebutkan tujuan dari dari diajarkannya materi B. Kegiatan inti (80 menit)
 a. Guru memberikan pre-tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa (45 menit)
 b. Guru membagi LKS kepada siswa dan memberikan penjelasan singkat tentang pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan proses (5menit)
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 c. Guru menjelaskan secara singkat materi tentang sumber pencatatan transaksi, macam-macam bukti transaksi dan analisis bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit (10 menit)
 d. Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing dan mulai berdiskusi untuk menggali informasi dari LKS dan menemukan konsep mengenai sumber pencatatan transaksi, macam-macam bukti transaksi dan analisis bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit (20 menit)
 C. Kegiatan Akhir (5 menit) a. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari b. Menutup pelajaran
 IV. Alat/ Bahan/ Sumber :
 • Lembar jawaban siswa
 V. Teknik Penilaian • Tes tertulis bentuk pilihan ganda • Observasi
 Magelang,.......................2011 Mengetahui Guru ekonomi Peneliti Endang Susilawati, S.Pd Ayu Widiastuti NBM 1039531 NIM.7101407253
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II (RPP)
 Kelas Eksperimen
 Mata Pelajaran : EKONOMI Kelas/Semester : XI/2 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit Standar Kompetensi : Mengelola buku jurnal dengan sub kompetensi
 menyiapkan pengelolaan buku jurnal dan melakukan transaksi kedalam jurnal
 Kompetensi Dasar : Melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum
 Indikator : 1. Siswa mampu menjelaskan pengertian jurnal 2. Siswa mampu menjelaskan fungsi jurnal 3. Siswa mampu menjelaskan bentuk jurnal 4. Siswa mampu menguraikan cara melakukan
 pencatatan transaksi kedalam jurnal
 II. Tujuan Pembelajaran Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat: 1. Menjelaskan pengertian jurnal 2. Menjelaskan fungsi jurnal 3. Menjelaskan bentuk jurnal 4. Menguraikan cara melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
 II. Materi Pembelajaran
 • Pengertian jurnal • Fungsi jurnal • Bentuk Jurnal • Pencatatan transaksi kedalam jurnal
 III.Metode Pembelajaran
 Pembelajaran menggunakan pendekatan ketrampilan proses dengan pemanfaatan LKS
 A. Kegiatan Awal (5 menit) • Apresepsi : mengingatkan kembali pembelajaran pertemuan
 sebelumnya mengenai pengertian sumber pencatatan transaksi, macam- macam bukti pencatatan transaksi dan analisis bukti transaksi berdasarkan mekaisme debit dan kredit
 • Motivasi : menyebutkan tujuan dari dari diajarkannya materi
 B. Kegiatan inti (80 menit) a. Guru menjelaskan secara singkat materi tentang pengertian jurnal,
 fungsi jurnal, bentuk jurnal dan cara melakukan pencatatan kedalam jurnal (15 menit)
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 b. Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing dan mulai berdiskusi untuk menggali informasi dari LKS dan menemukan konsep mengenai pengertian jurnal, fungsi jurnal, bentuk jurnal dan cara melakukan pencatatan kedalam jurnal (30 menit)
 e. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas mengenai materi sumber pencatatan transaksi, macam-macam bukti transaksi, analisis bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit, pengertian jurnal, fungsi jurnal, bentuk jurnal dan cara melakukan pencatatan kedalam jurnal (35 menit)
 C. Kegiatan Akhir (5 menit) a. Mengambil kesimpulan hasil belajar b. Menutup pelajaran
 IV. Alat/ Bahan/ Sumber :
 • LKS
 V. Teknik Penilaian • Tes tertulis bentuk pilihan ganda • Observasi
 Magelang,.......................2011 Mengetahui Guru ekonomi Peneliti Endang Susilawati, S.Pd Ayu Widiastuti NBM 1039531 NIM.7101407253
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN III (RPP)
 Kelas Eksperimen
 Mata Pelajaran : EKONOMI Kelas/Semester : XI/2 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit Standar Kompetensi : Mengelola buku jurnal dengan sub kompetensi
 menyiapkan pengelolaan buku jurnal dan melakukan transaksi kedalam jurnal
 Kompetensi Dasar : Menjelaskan sumber pencatatan, mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit dan mampu melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum
 Indikator : 1. Siswa mampu menjelaskan sumber pencatatan transaksi
 2. Siswa mampu menjelaskan macam-macam bukti pencatatan
 3. Siswa mampu menganalisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit
 4. Siswa mampu menjelaskan pengertian jurnal 5. Siswa mampu menjelaskan fungsi jurnal 6. Siswa mampu menjelaskan bentuk jurnal
 7. Siswa mampu menguraikan cara melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
 III. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat: 1. Mampu menjelaskan sumber pencatatan transaksi 2. Mampu menjelaskan macam-macam bukti pencatatan 3. Mampu menganalisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan
 kredit 4. Siswa mampu menjelaskan pengertian jurnal 5. Menjelaskan fungsi jurnal 6. Menjelaskan bentuk jurnal 7. Menguraikan cara melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
 II. Materi Pembelajaran • Sumber pencatatan transaksi • Macam-macam bukti pencatatan • Analisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit • Pengertian jurnal • Fungsi jurnal • Bentuk jurnal • Melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
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 III.Metode Pembelajaran
 Pembelajaran menggunakan pendekatan ketrampilan proses dengan pemanfaatan LKS
 A. Kegiatan Awal (5 menit) • Apresepsi : mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya yaitu
 materi sumber pencatatan, mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit dan melakukan pencatatan kedalam jurnal
 • Motivasi : menyebutkan tujuan dari dari diajarkannya materi B. Kegiatan inti (80 menit)
 a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal latihan di LKS (20)
 b. Guru membahas soal latihan yang telah dikerjakan siswa dan memberikan siswa kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami (15 menit)
 c. Guru memberikan pos-tes (45 menit) C. Kegiatan Akhir (5menit)
 c. Mengambil kesimpulan hasil belajar d. Menutup pelajaran
 IV. Alat/ Bahan/ Sumber :
 • Lembar jawaban siswa
 V. Teknik Penilaian • Tes tertulis bentuk pilihan ganda • Observasi
 Magelang,.......................2011 Mengetahui Guru ekonomi Peneliti Endang Susilawati, S.Pd Ayu Widiastuti NBM 1039531 NIM.7101407253
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 Lampiran 11
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I (RPP)
 Kelas Kontrol
 Mata Pelajaran : EKONOMI Kelas/Semester : XI/2 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit Standar Kompetensi : Mengelola buku jurnal dengan sub kompetensi
 menyiapkan pengelolaan buku jurnal dan melakukan transaksi kedalam jurnal
 Kompetensi Dasar : Menjelaskan sumber pencatatan transaksi dan mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit
 Indikator : 1. Siswa mampu menjelaskan sumber pencatatan transaksi
 2. Siswa mampu menjelaskan macam-macam bukti pencatatan
 3. Siswa mampu menganalisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit
 IV. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat: 1. Menjelaskan sumber pencatatan transaksi 2. Menjelaskan macam-macam bukti pencatatan 3. Menganalisis bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit
 II. Materi Pembelajaran
 • Pengertian sumber pencatatan atau bukti transaksi keuangan • Macam- macam bukti pencatatan transaksi keuangan • Analisis bukti transaksi berdasarkan mekaisme debit dan kredit
 III.Metode Pembelajaran
 Pembelajaran menggunakan metode ceramah dan tanya jawab A. Kegiatan Awal (10 menit)
 • Apresepsi : mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya yaitu materi persamaan dasar akuntansi
 • Motivasi : menyebutkan tujuan dari dari diajarkannya materi B. Kegiatan inti (70 menit) a. Guru memberikan pre-tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa (45
 menit)
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 b. Guru menjelaskan secara mendetail materi tentang sumber pencatatan transaksi, macam-macam bukti pencatatan, analisis bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit (25 menit)
 c. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi sumber pencatatan transaksi, macam-macam bukti pencatatan, analisis bukti transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit (10 menit)
 C. Kegiatan Akhir (10 menit) e. Mengambil kesimpulan hasil belajar f. Menutup pelajaran
 V. Alat/ Bahan/ Sumber
 • Buku paket akuntansi erlangga
 VI. Teknik Penilaian • Tes tertulis
 Magelang,.......................2011 Mengetahui Guru ekonomi Peneliti Endang Susilawati, S.Pd Ayu Widiastuti NBM 1039531 NIM.7101407253
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II (RPP)
 Kelas Kontrol
 Mata Pelajaran : EKONOMI Kelas/Semester : XI/2 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit Standar Kompetensi : Mengelola buku jurnal dengan sub kompetensi
 menyiapkan pengelolaan buku jurnal dan melakukan transaksi kedalam jurnal
 Kompetensi Dasar : Melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum
 Indikator : 1. Siswa mampu menjelaskan pengertian jurnal 2. Siswa mampu menjelaskan fungsi jurnal 3. Siswa mampu menjelaskan bentuk jurnal 4. Siswa mampu menguraikan cara melakukan
 pencatatan transaksi kedalam jurnal
 V. Tujuan Pembelajaran Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat: 5. Menjelaskan pengertian jurnal 6. Menjelaskan fungsi jurnal 7. Menjelaskan bentuk jurnal 8. Menguraikan cara melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
 II. Materi Pembelajaran
 • Pengertian jurnal • Fungsi jurnal • Bentuk Jurnal • Pencatatan transaksi kedalam jurnal
 III.Metode Pembelajaran
 Pembelajaran menggunakan metode ceramah dan tanya jawab A. Kegiatan Awal (10 menit)
 • Apresepsi : mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya yaitu mengenai pengertian sumber pencatatan transaksi, macam- macam bukti pencatatan transaksi dan analisis bukti transaksi berdasarkan mekaisme debit dan kredit
 • Motivasi : menyebutkan tujuan dari dari diajarkannya materi B. Kegiatan inti (70 menit)
 a. Guru menerangkan materi secara mendetai materi pengertian jurnal, fungsi jurnal, bentuk Jurnal, pencatatan transaksi kedalam jurnal (40 menit)
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 b. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi pengertian jurnal, fungsi jurnal, bentuk Jurnal dan pencatatan transaksi kedalam jurnal (10 menit)
 c. Guru memberikan soal latihan berkaitan dengan materi pencatatan transaksi kedalam jurnal (20 menit)
 C. Kegiatan Akhir (10 menit) g. Mengambil kesimpulan hasil belajar h. Menutup pelajaran
 V. Alat/ Bahan/ Sumber :
 • Buku paket akuntansi Erlangga
 VI. Teknik Penilaian • Tes tertulis
 Magelang,.......................2011 Mengetahui Guru ekonomi Peneliti Endang Susilawati, S.Pd Ayu Widiastuti NBM 1039531 NIM.7101407253
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN III (RPP)
 Kelas Kontrol
 Mata Pelajaran : EKONOMI Kelas/Semester : XI/2 Alokasi Waktu : 2 x 45 menit Standar Kompetensi : Mengelola buku jurnal dengan sub kompetensi
 menyiapkan pengelolaan buku jurnal dan melakukan transaksi kedalam jurnal
 Kompetensi Dasar : Menjelaskan sumber pencatatan, mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit dan mampu melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum
 Indikator : 1. Siswa mampu menjelaskan sumber pencatatan transaksi
 2. Siswa mampu menjelaskan macam-macam bukti pencatatan
 3. Siswa mampu menganalisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit
 4. Siswa mampu menjelaskan pengertian jurnal 5. Siswa mampu menjelaskan fungsi jurnal 6. Siswa mampu menjelaskan bentuk jurnal
 7. Siswa mampu menguraikan cara melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
 VI. Tujuan Pembelajaran
 Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat: 8. Mampu menjelaskan sumber pencatatan transaksi 9. Mampu menjelaskan macam-macam bukti pencatatan 10. Mampu menganalisis bukti tansaksi berdasarkan
 mekanisme debit dan kredit 11. Siswa mampu menjelaskan pengertian jurnal 12. Menjelaskan fungsi jurnal 13. Menjelaskan bentuk jurnal 14. Menguraikan cara melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
 II. Materi Pembelajaran
 • Sumber pencatatan transaksi • Macam-macam bukti pencatatan • Analisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit • Pengertian jurnal • Fungsi jurnal • Bentuk jurnal • Melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal
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 III.Metode Pembelajaran Pembelajaran menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
 A. Kegiatan Awal (10 menit) • Apresepsi : mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya yaitu
 pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum • Motivasi : menyebutkan tujuan dari diajarkannya materi
 B. Kegiatan inti (70 menit) a. Guru membahas latihan soal yang dikerjakan siswa pada pertemuan
 sebelumnya (15 menit) b. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi
 tentang sumber pencatatan transaksi, macam-macam bukti pencatatan, analisis bukti tansaksi berdasarkan mekanisme debit dan kredit, pengertian jurnal, fungsi jurnal,bentuk jurnal dan pencatatan transaksi kedalam jurnal (10 menit)
 4. Guru memberikan pos-tes (45 menit) C. Kegiatan Akhir (10 menit)
 a. Mengambil kesimpulan hasil belajar b. Menutup pelajaran
 V. Alat/ Bahan/ Sumber
 • Buku paket akuntansi erlangga
 VI. Teknik Penilaian • Tes tertulis
 Magelang,.......................2011 Mengetahui Guru ekonomi Peneliti Endang Susilawati, S.Pd Ayu Widiastuti NBM 1039531 NIM.7101407253
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 Lampiran 12
 Soal Pre-Tes
 Mata Pelajaran : Ekonomi Pokok Bahasan : Jurnal Umum Perusahaan Jasa Kelas/Semester : XI IS /2 Waktu : 45 menit
 Petunjuk umum : 1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawaban yang
 tersedia. 2. Bacalah dengan teliti soal-soal yang ada sebelum mengerjakan soal. 3. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan pada pengawas.
 Petunjuk khusus : 1. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap benar dengan memberi tanda
 (X) pada huruf a,b,c,d dan e pada embar jawaban anda. 2. Jika terjadi kesalahan dan anda ingin membetulkan jawaban, berilah tanda
 “=” pada pilihan yang salah kemudian silanglah pada huruf yang dianggap benar. Contoh : Pilihan semula : a b c d e Pembetulan : a b c d e
 3. Kumpulkan lembar soal dan lembar jawaban setelah mengerjakan soal pada pengawas.
 1. Suatu jenis perusahaan yang usahanya bergerak dalam bidang pemberian
 jasa atau pelayanan jasa kepada pihak lain disebut… a. perusahaan manufaktur b. perusahaan dagang c. perusahaan jasa d. perseroan terbatas e. firma
 2. Salah satu karakteristik perusahaan jasa adalah… a. membawa banyak barang untuk diperjual belikan b. menjual barang setengah jadi c. perusahaan bergerak dibidang jasa d.tidak terdapat pencatatan transaksi e. transaksi yang terjadi dicatat dalam jurnal khusus
 3. Dokumen sumber dan syarat mutlak dalam melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal adalah… a.Buku besar b.Laporan keuangan c.bukti transaksi d.Jadwal e.Jurnal umum
 4. Fungsi utama bukti transaksi adalah… a. Sebagai alat pengambil keputusan
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 b. Bukti tertulis dan pertanggung jawaban atas pelaksanaan suatu transaksi
 c. Sebagai bentuk kegiatan perusahaan d. Bukti yang akan diserahkan kepada investor e. Sebagai tolak ukur kekayaan perusahaan
 5. Yang bukan merupakan bukti transaksi ekstern adalah… a. cek b. faktur c. nota d. memo e. kwitansi
 6. Yang bukan merupakan bukti transaksi intern dibawah ini adalah … a. faktur b. bukti kas masuk c. memo d. bukti kas keluar e. jawaban benar semua
 7. Nota yang perhitungannya dibuat oleh suatu perusahaan tentang penerimaan kembali barang-barang karena rusak atau tidak sesuai mutunya dengan pesanan pelanggan disebut… a. nota debet b. nota kredit c. nota bersama d. nota memo e. nota biasa
 8. Bukti pencatatan transaksi yang digunakan untuk pengeluaran uang tunai dalam pencatatan transaksi perusahaan jasa adalah… a. bukti penerimaan kas b. retur c. nota d. bukti pengeluaran kas e. kwitansi
 9. Di bawah ini yang merupakan bukti pencatatan transaksi intern adalah.... a. Kuintansi b. Faktur c. Cek d. Memo e. Nota
 10. Bukti yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan yang merupakan perintah yang diterima pihak lain sebagai alat pembayaran melalui bank disebut....
 a. Faktur b. Nota c. Memo d. Cek e. Kwitansi
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 13. Transaksi diinvestasikan uang tunai ke”salon Angel” oleh Ny.Widi sebesar Rp.1.200.000, maka analisisnya adalah…
 a. Harta(+) akun piutang, Modal(+) akun modal Ny.Widi Rp.1.200.000 b. Harta(-) akun piutang, Modal(-) akun modal Ny.Widi Rp.1.200.000 c. Harta(-) akun kas , Modal(-) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000 d. Harta(+) akun kas , Modal(-) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000 e. Harta(+) akun kas , Modal(+) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000
 14. Diterima pendapatan jasa akan mengakibatkan… a. harta bertambah (D) ; pendapatan bertambah (D) b. harta bertambah (D) ; pendapatan berkurang (D) c. harta bertambah (K) ; pendapatan bertambah (D) d. harta bertambah (D) ; pendapatan bertambah (K) e. harta bertambah (K) ; pendapatan berkurang (K)
 13. Pada tanggal 1 Agustus 2010 diterima setoran para sopir Rp 80.000,- maka analisis tersebut adalah....
 a. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan berkurang (K) b. Aktiva kas bertambah (D) dan ekuitas bertambah (K) c. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan bertambah (D) d. Aktiva kas berkurang (K) dan pendapatan bertambah (D) e. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan bertambah (K)
 14. Rekening berikut ini apabila bertambah dicatat sebelah debit adalah.... a. Piutang usaha, utang usaha, dan modal pemilik b. Kas, beban gaji, dan beban iklan c. Kas, piutang usaha dan utang usaha d. Utang usaha, pendapatan jasa dan modal pemilik e. Kas, modal pemilik dan pendapatan jasa
 15. Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 700.000 piutang usaha pada transaksi tersebut dicatat sebesar.....
 a. Pitang usaha kredit sebesar sebesar Rp 700.000 b. Piutang usaha debit sebesar Rp 700.000 c. Piutang usaha debit sebesar Rp 7.000.000 d. Piutang usaha kredit sebesar Rp 7.000.000 e. Piutang usaha kredit sebesar Rp 70.000
 16. Yang dimaksud dengan jurnal adalah..... a. Sumber pencatatan transaksi b. Bukti penjualan secara kredit c. Buku catatan pertama yang dibuat oleh perusahaan d. Tanda bukti pembayaran sejumlah uang e. Formulir untuk mencatat transaksi
 17. Di bawah ini merupakan kegunaan Jurnal umum dalam pencatatan transaksi perusahaan jasa..... a. Memindahkan pencatatan ke dalam jurnal khusus b. Sebagai bukti pembayaran c. Untuk mempermudah membuat neraca lajur d. Untuk menyusun laporan keuangan e. Menjembatani pencatatan transaksi ke buku besar
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 18. Fungsi jurnal untuk mencatat tentang transaksi yang terjadi sesuai ututan waktu atau kronologis disebut… a. fungsi historis b. fungsi mencatat c. fungsi analisi d. fungsi instruksi e. fungsi informatif
 19. Fungsi jurnal untuk mencatat semua transaksi dan kejadian dalam suatu perusahaan berdasarkan bukti dokumen yang ada disebut…
 a. Fungsi historis b. Fungsi instruksi c. Fungsi mencatat d. Fungsi analisis e. Fungsi informative
 20. Jenis jurnal dalam pencatatan transaksi dibedakan menjadi dua diantaranya .....
 a. Jurnal pembelian dan jurnal khusus b. Jurnal umum dan jurnal khusus c. Jurnal pengeluaran kas dan jurnal penerimaan kas d. Jurnal pembelian dan jurnal pengeluaran kas e. Jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas
 21. Jurnal yang mencatat semua jenis transaksi, kecuali yang sudah tercatat dalam jurnal khusus dan digunakan untuk perusahaan yang jenis transaksinya masih sedikit disebut..... a. Jurnal penerimaan kas b. Jurnal pengeluaran kas c. Jurnal pembelian d. Jurnal umum e. Jurnal penjualan
 22. Urutan bentuk dari jurnal umum adalah.... a. No bukti, akun atau keterangan, debit, kredit b. Tanggal, nomor bukti, akun atau keterangan, ref, debit, kredit c. Akun atau keterangan, tanggal, nomor bukti, ref, debit, kredit d. Tanggal, debit, kredit, ref, nomor bukti, akun atau keterangan e. Ref, tanggal, akun atau keterangan, debit, kredit
 23. Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 350.000,00 piutang usaha pada transaksi tersebut dicatat sebesar...... a. Piutang usaha kredit sebesar Rp 3.500.000,00 b. Piutang usaha debit sebesar Rp 35.000,00 c. Piutang usaha debit sebesar Rp 350.000,00 d. Piutang usaha kredit sebesar Rp 350.000,00
 24. Pada tanggal 4 Februari 2011 Tn. Andi mendirikan usaha bengkel, dan menyetorkan uang sebesar Rp.25.000.000 sebagai modal awal. Pencatatan jurnalnya…
 a. Modal Tn.Andi Rp.25.000.000 Kas Rp.25.000.000
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 b. pendapatan Rp.25.000.000 Kas Rp.25.000.000 c. Kas Rp.25.000.000 Modal Tn. Andi Rp.25.000.000 d. Modal Tn.andi Rp.25.000.000 Utang Rp.25.000.000 e. Utang Rp.25.000.000 Modal Tn.Andi Rp.25.000.000
 25. Tanggal 25 Desember dibayar beban gaji sebesar Rp.800.000. maka jurnalnya adalah…
 a. Beban gaji Rp.800.000 Modal Rp.800.000 b. Modal Rp.800.000 Beban gaji Rp.800.000 c. Beban gaji Rp.800.000
 Kas Rp.800.000 d. Kas Rp.800.000 Beban gaji Rp.800.000 e. Kas Rp.800.000 Utang Rp.800.000
 26. Tanggal 5 Maret 2009 dibeli peralatan kantor sebesar Rp 16.000.000,00 di toko Surya dan baru dibayar Rp 10.000.000,00 sisanya bulan depan. Jurnalnya adalah..... a. Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00 Kas Rp 16.000.000,00 b. Kas Rp 16.000.000,00 Peralatan kantor Rp 10.000.000,00 Utang usaha Rp 6.000.000,00 c. Kas Rp 10.000.000,00 Utang usaha Rp 6.000.000,00 Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00 d. Peralatan kantor Rp 16.000.000,00 Kas Rp 10.000.000,00 Utang Rp 6.000.000,00 e. Utang usaha Rp 16.000.000,00 Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00
 27. Tanggal 7 Juni 2010 dibayar dimuka sewa atas ruangan sebesar Rp. 1.000.000,00 untuk satu tahun. Jurnalnya adalah.....
 a. Sewa dibayar dimuka Rp. 1.000.000,00 Kas Rp. 1.000.000,00 b. Beban sewa Rp. 1.000.000,00 Kas Rp. 1.000.000,00 c. Kas Rp. 1.000.000,00 Beban sewa Rp. 1.000.000,00 d. Sewa dibayar dimuka Rp. 1.000.000,00 Beban sewa Rp. 1.000.000,00
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 e. Kas Rp. 1.000.000,00 Sewa dibayar dimuka Rp. 1.000.000,00
 28. Diselesaikan pekerjaan jasa salon rias pengantin kepada Ny.Rizkie dengan tarif Rp.250.000.pembayaran akan dilakukan beberapa hari lagi. Maka jurnalnya… a. Kas Rp.250.000
 Pendapatan jasa salon Rp.250.000 b. Pendapatan jasa salon Rp.250.000
 Kas Rp.250.000 c. Pendapatan jasa salon Rp.250.000
 Piutang usaha Rp.250.000 d. Piutang usaha Rp.250.000
 Pendapatan jasa salon Rp.250.000 e. Kas Rp.250.000
 Piutang usaha Rp.250.000
 29. Tanggal 2 April 2011 dibeli dari toko matahari secara kredit perlengkapan salon sebesar Rp 200.000,00 dan peralatan salon sebesar Rp 300.000,00
 Jurnalnya..... a. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 Utang usaha Rp 500.000,00 b. Utang usaha Rp 500.000,00 Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 c. Peralatan salon Rp 300.000,00 Utang salon Rp 300.000,00 d. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Utang usaha Rp 200.000,00 e. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 Kas Rp 500.000,00
 30. Bila tanggal 15 Januari 2011 permohonan Nona Cantik sebagai pemilik bengkel motor “ Purnama” mendapatkan kredit investasi kecil (KIK) sebesar Rp 15.000.000,00 disetujui. Hari ini kredit tersebut ditarik semua, maka jurnalnya....
 a. Debit kolom modal kredit kolom kas b. Debit kolom kas kredit kolom KIK c. Debit kolom KIK kredit kolom kas d. Debit kolom kas kredit kolom modal e. Debit kolom kas kredit kolom investasi
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 Lampiran 13
 Kunci jawaban Soal Pre-Tes
 41. C 42. C 43. C 44. B 45. D 46. A 47. B 48. D 49. D 50. D
 51. E 52. D 53. E 54. B 55. A 56. C 57. E 58. A 59. C 60. B
 61. D 62. D 63. D 64. C 65. C 66. D 67. B 68. D 69. E 70. B

Page 134
                        

119
 Lampiran 14
 Soal Pos-Tes
 Mata Pelajaran : Ekonomi Pokok Bahasan : Jurnal Umum Perusahaan Jasa Kelas/Semester : XI IS /2 Waktu : 45 menit
 Petunjuk umum : 1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawaban yang
 tersedia. 2. Bacalah dengan teliti soal-soal yang ada sebelum mengerjakan soal. 3. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan pada pengawas.
 Petunjuk khusus : 1. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap benar dengan memberi tanda (X) pada huruf a,b,c,d dan e pada embar jawaban anda. 2.Jika terjadi kesalahan dan anda ingin membetulkan jawaban, berilah tanda
 “=” pada pilihan yang salah kemudian silanglah pada huruf yang dianggap benar. Contoh : Pilihan semula : a b c d e Pembetulan : a b c d e
 3. Kumpulkan lembar soal dan lembar jawaban setelah mengerjakan soal pada pengawas.
 1. Salah satu karakteristik perusahaan jasa adalah…
 a. membawa banyak barang untuk diperjual belikan b. menjual barang setengah jadi c. perusahaan bergerak dibidang jasa d.tidak terdapat pencatatan transaksi e. transaksi yang terjadi dicatat dalam jurnal khusus
 2. Dokumen sumber dan syarat mutlak dalam melakukan pencatatan transaksi kedalam jurnal adalah…
 a. Buku besar b.Laporan keuangan c. bukti transaksi d. Jadwal e. Jurnal umum
 3. Suatu jenis perusahaan yang usahanya bergerak dalam bidang pemberian jasa atau pelayanan jasa kepada pihak lain disebut…
 a. perusahaan manufaktur b. perusahaan dagang c. perusahaan jasa d. perseroan terbatas e. firma
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 4.Nota yang perhitungannya dibuat oleh suatu perusahaan tentang penerimaan kembali barang-barang karena rusak atau tidak sesuai mutunya dengan pesanan pelanggan disebut… a. nota debet b. nota kredit c. nota bersama d. nota memo e. nota biasa
 5.Bukti pencatatan transaksi yang digunakan untuk pengeluaran uang tunai dalam pencatatan transaksi perusahaan jasa adalah…
 f. bukti penerimaan kas g. retur h. nota d. bukti pengeluaran kas e. kwitansi
 6.Yang bukan merupakan bukti transaksi ekstern adalah… a. cek b. faktur c. nota d. memo e. kwitansi
 7. Di bawah ini yang merupakan bukti pencatatan transaksi intern adalah.... a. Kuintansi b. Faktur c. Cek d. Memo e. Nota
 8. Yang bukan merupakan bukti transaksi intern dibawah ini adalah … f. faktur g. bukti kas masuk h. memo i. bukti kas keluar j. jawaban benar semua
 9. Fungsi utama bukti transaksi adalah… a. Sebagai alat pengambil keputusan b. Bukti tertulis dan pertanggung jawaban atas pelaksanaan suatu transaksi c. Sebagai bentuk kegiatan perusahaan d. Bukti yang akan diserahkan kepada investor e. Sebagai tolak ukur kekayaan perusahaan 10. Rekening berikut ini apabila bertambah dicatat sebelah debit adalah....
 a. Piutang usaha, utang usaha, dan modal pemilik b. Kas, beban gaji, dan beban iklan c. Kas, piutang usaha dan utang usaha d. Utang usaha, pendapatan jasa dan modal pemilik e. Kas, modal pemilik dan pendapatan jasa
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 11. Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 700.000 piutang usaha pada transaksi tersebut dicatat sebesar..... a. Pitang usaha kredit sebesar sebesar Rp 700.000 b. Piutang usaha debit sebesar Rp 700.000 c. Piutang usaha debit sebesar Rp 7.000.000 d. Piutang usaha kredit sebesar Rp 7.000.000 e. Piutang usaha kredit sebesar Rp 70.000
 12. Bukti yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan yang merupakan perintah yang diterima pihak lain sebagai alat pembayaran melalui bank disebut....
 a. Faktur b. Nota c. Memo d. Cek e. Kwitansi
 13. Transaksi diinvestasikan uang tunai ke”salon Angel” oleh Ny.Widi sebesar Rp.1.200.000, maka analisisnya adalah… a. Harta(+) akun piutang, Modal(+) akun modal Ny.Widi Rp.1.200.000 b. Harta(-) akun piutang, Modal(-) akun modal Ny.Widi Rp.1.200.000 c. Harta(-) akun kas , Modal(-) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000 d. Harta(+) akun kas , Modal(-) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000 e. Harta(+) akun kas , Modal(+) akun modal Ny Widi Rp.1.200.000
 14. Diterima pendapatan jasa akan mengakibatkan… a. harta bertambah (D) ; pendapatan bertambah (D) b. harta bertambah (D) ; pendapatan berkurang (D) c. harta bertambah (K) ; pendapatan bertambah (D) d. harta bertambah (D) ; pendapatan bertambah (K) e. harta bertambah (K) ; pendapatan berkurang (K)
 15. Pada tanggal 1 Agustus 2010 diterima setoran para sopir Rp 80.000,- maka analisis tersebut adalah....
 a. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan berkurang (K) b. Aktiva kas bertambah (D) dan ekuitas bertambah (K) c. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan bertambah (D) d. Aktiva kas berkurang (K) dan pendapatan bertambah (D) e. Aktiva kas bertambah (D) dan pendapatan bertambah (K)
 16. Urutan bentuk dari jurnal umum adalah.... a. No bukti, akun atau keterangan, debit, kredit b. Tanggal, nomor bukti, akun atau keterangan, ref, debit, kredit c. Akun atau keterangan, tanggal, nomor bukti, ref, debit, kredit d. Tanggal, debit, kredit, ref, nomor bukti, akun atau keterangan e. Ref, tanggal, akun atau keterangan, debit, kredit
 17. Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 350.000,00 piutang usaha pada transaksi tersebut dicatat sebesar...... a. Piutang usaha kredit sebesar Rp 3.500.000,00 b. Piutang usaha debit sebesar Rp 35.000,00 c. Piutang usaha debit sebesar Rp 350.000,00
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 d. Piutang usaha kredit sebesar Rp 350.000,00 18. Pada tanggal 4 Februari 2011 Tn. Andi mendirikan usaha bengkel, dan
 menyetorkan uang sebesar Rp.25.000.000 sebagai modal awal. Pencatatan jurnalnya…
 a. Modal Tn.Andi Rp.25.000.000 Kas Rp.25.000.000 b. pendapatan Rp.25.000.000 Kas Rp.25.000.000 c. Kas Rp.25.000.000 Modal Tn. Andi Rp.25.000.000 d. Modal Tn.andi Rp.25.000.000 Utang Rp.25.000.000 e. Utang Rp.25.000.000 Modal Tn.Andi Rp.25.000.000
 19. Tanggal 25 Desember dibayar beban gaji sebesar Rp.800.000. maka jurnalnya adalah…
 a. Beban gaji Rp.800.000 Modal Rp.800.000 b. Modal Rp.800.000 Beban gaji Rp.800.000 c. Beban gaji Rp.800.000
 Kas Rp.800.000 d. Kas Rp.800.000 Beban gaji Rp.800.000 e. Kas Rp.800.000 Utang Rp.800.000
 20. Tanggal 5 Maret 2009 dibeli peralatan kantor sebesar Rp 16.000.000,00 di toko Surya dan baru dibayar Rp 10.000.000,00 sisanya bulan depan. Jurnalnya adalah..... a. Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00 Kas Rp 16.000.000,00 b. Kas Rp 16.000.000,00 Peralatan kantor Rp 10.000.000,00 Utang usaha Rp 6.000.000,00 c. Kas Rp 10.000.000,00 Utang usaha Rp 6.000.000,00 Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00 d. Peralatan kantor Rp 16.000.000,00 Kas Rp 10.000.000,00 Utang Rp 6.000.000,00 e. Utang usaha Rp 16.000.000,00 Perlengkapan kantor Rp 16.000.000,00
 21. Yang dimaksud dengan jurnal adalah..... a. Sumber pencatatan transaksi b. Bukti penjualan secara kredit c. Buku catatan pertama yang dibuat oleh perusahaan
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 d. Tanda bukti pembayaran sejumlah uang e. Formulir untuk mencatat transaksi
 22. Di bawah ini merupakan kegunaan Jurnal umum dalam pencatatan transaksi perusahaan jasa..... a. Memindahkan pencatatan ke dalam jurnal khusus b. Sebagai bukti pembayaran c. Untuk mempermudah membuat neraca lajur d. Untuk menyusun laporan keuangan e. Menjembatani pencatatan transaksi ke buku besar
 23. Fungsi jurnal untuk mencatat tentang transaksi yang terjadi sesuai ututan waktu atau kronologis disebut… a. fungsi historis b. fungsi mencatat c. fungsi analisi d. fungsi instruksi e. fungsi informatif
 24. Fungsi jurnal untuk mencatat semua transaksi dan kejadian dalam suatu perusahaan berdasarkan bukti dokumen yang ada disebut… a. Fungsi historis b. Fungsi instruksi c. Fungsi mencatat d. Fungsi analisis e. Fungsi informative
 25. Jenis jurnal dalam pencatatan transaksi dibedakan menjadi dua diantaranya .....
 a. Jurnal pembelian dan jurnal khusus b. Jurnal umum dan jurnal khusus c. Jurnal pengeluaran kas dan jurnal penerimaan kas d. Jurnal pembelian dan jurnal pengeluaran kas e. Jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas
 26. Diterima pelunasan piutang sebesar Rp 350.000,00 piutang usaha pada transaksi tersebut dicatat sebesar...... a. Piutang usaha kredit sebesar Rp 3.500.000,00 b. Piutang usaha debit sebesar Rp 35.000,00 c. Piutang usaha debit sebesar Rp 350.000,00 d. Piutang usaha kredit sebesar Rp 350.000,00
 27. Pada tanggal 4 Februari 2011 Tn. Andi mendirikan usaha bengkel, dan menyetorkan uang sebesar Rp.25.000.000 sebagai modal awal. Pencatatan jurnalnya…
 a. Modal Tn.Andi Rp.25.000.000 Kas Rp.25.000.000 b. pendapatan Rp.25.000.000 Kas Rp.25.000.000 c. Kas Rp.25.000.000 Modal Tn. Andi Rp.25.000.000 d. Modal Tn.andi Rp.25.000.000
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 Utang Rp.25.000.000 e. Utang Rp.25.000.000 Modal Tn.Andi Rp.25.000.000
 28. Bila tanggal 15 Januari 2011 permohonan Nona Cantik sebagai pemilik bengkel motor “ Purnama” mendapatkan kredit investasi kecil (KIK) sebesar Rp 15.000.000,00 disetujui. Hari ini kredit tersebut ditarik semua, maka jurnalnya....
 a. Debit kolom modal kredit kolom kas b. Debit kolom kas kredit kolom KIK c. Debit kolom KIK kredit kolom kas d. Debit kolom kas kredit kolom modal e. Debit kolom kas kredit kolom investasi
 29. Tanggal 2 April 2011 dibeli dari toko matahari secara kredit perlengkapan salon sebesar Rp 200.000,00 dan peralatan salon sebesar Rp 300.000,00
 Jurnalnya..... a. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 Utang usaha Rp 500.000,00 b. Utang usaha Rp 500.000,00 Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 c. Peralatan salon Rp 300.000,00 Utang salon Rp 300.000,00 d. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Utang usaha Rp 200.000,00 e. Perlengkapan salon Rp 200.000,00 Peralatan salon Rp 300.000,00 Kas Rp 500.000,00
 30. Diselesaikan pekerjaan jasa salon rias pengantin kepada Ny.Rizkie dengan tarif Rp.250.000.pembayaran akan dilakukan beberapa hari lagi. Maka jurnalnya…
 a. Kas Rp.250.000 Pendapatan jasa salon Rp.250.000 b. Pendapatan jasa salon Rp.250.000 Kas Rp.250.000 c. Pendapatan jasa salon Rp.250.000 Piutang usaha Rp.250.000 d. Piutang usaha Rp.250.000 Pendapatan jasa salon Rp.250.000 e. Kas Rp.250.000 Piutang usaha Rp.250.000
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 Lampiran 15
 Kunci jawaban Soal Pos-Tes
 1. C 2. C 3. C 4. B 5. D 6. A 7. B 8. D 9. D 10. D
 11. E 12. D 13. E 14. B 15. A 16. C 17. E 18. A 19. C 20. B
 21. D 22. D 23. D 24. C 25. C 26. D 27. B 28. D 29. E 30. B
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 Lampiran 16
 Daftar Nilai Pre-Test dan Pos-Tes
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kode Pre-test Pos-test Kode Pre-test Pos-test E-1 60 78 K-1 70 76 E-2 65 63 K-2 58 65 E-3 50 78 K-3 65 70 E-4 68 70 K-4 60 63 E-5 60 81 K-5 70 76 E-6 55 79 K-6 68 70 E-7 56 81 K-7 70 80 E-8 60 66 K-8 70 73 E-9 56 72 K-9 56 60
 E-10 69 63 K-10 50 56 E-11 58 78 K-11 65 53 E-12 68 75 K-12 50 60 E-13 58 72 K-13 53 53 E-14 65 75 K-14 60 66 E-15 50 81 K-15 56 60 E-16 53 72 K-16 56 56 E-17 58 81 K-17 63 66 E-18 65 81 K-18 50 56 E-19 50 63 K-19 56 66 E-20 55 72 K-20 60 66 E-21 50 70 K-21 56 70 E-22 56 75 K-22 60 70 E-23 60 81 K-23 50 60 E-24 50 69 K-24 70 76 E-25 53 75 K-25 50 56 E-26 65 72 K-26 65 70 E-27 56 78 K-27 56 80 E-28 65 81 K-28 70 73 E-29 56 85 K-29 58 66 E-30 60 75 K-30 56 65
 K-31 60 70 K-32 60 65
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 Lampiran 17 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
 dan Kinerja Guru Pada Kelas Eksperimen Aktivitas siswa dalam pembelajaran ketrampilan proses
 No Aspek Yang Diamati Ke-1 Ke-2 Ke-3
 1. Aktivitas klasikal waktu proses pembelajaran,
 seperti kegiatan berpikir, mendengarkan dan mencatat
 3 4 4
 2. Kemampuan bertanya dan menjawab selama proses belajar mengajar
 4 4 5
 3. Kemampuan mengerjakan penugasan dari pengajar
 3 4 5
 4. Kemampuan berkonsultasi tentang pengajaran diluar kelas
 3 3 4
 5. Kemampuan siswa dalam menemukan konsep pembelajaran
 4 4 4
 6. Aktivitas siswa dalam kelompok 4 3 4
 7. Kemampuan siswa menyampaikan pendapat dalam diskusi
 3 4 5
 8. Kemampuan siswa memiliki konsep pembelajaran
 4 4 4
 9. Kemampuan siswa menghargai teman 3 3 4
 10. Kemampuan siswa memanfaatkan waktu 3 3 4
 11. Kemampuan siswa menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah
 3 4 4
 12. Kemampuan siswa menarik kesimpulan 4 4 4
 JUMLAH 41 44 51
 Skor maksimal = 60 Skor minimal = 12 Interval = 5 Kategori = 47 < x ≤ 60 kategori sangat baik 35 < x ≤ 47 kategori baik 23 < x ≤ 35 kategori cukup 12 < x ≤ 23 kategori kurang 0 ≤ x ≤ 12 kategori sangat kurang
 Perhitungan = x 100
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 Aktivitas guru dalam pembelajaran ketrampilan proses
 No Aspek Yang Diamati Ke-1 Ke-2 Ke-3
 1. Pendahuluan
 a. memotivasi siswa 4 4 4
 b. menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 4
 2. Kegiatan inti
 a. Mengantarkan aktivitas klasikal siswa waktu proses pembelajaran, yaitu kemampuan dalam menarik siswa untuk mengikuti pelajaran
 2 4 4
 b. Menstimulus siswa bertanya dan menjawab selama proses belajar mengajar
 3 4 4
 c. Membimbing siswa dalam mengerjakan penugasan
 4 4 4
 d. Menstimulus siswa untuk berkonsultasi tentang pelajaran diluar kelas
 2 4 4
 e. Membimbing siswa dalam menemukan konsep pembelajaran
 3 5 5
 f. Membentuk siswa dalam kelompok 4 5 5
 g. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 4 4 4
 h. Memberikan tanggapan kelompok yang presentasi  3 4 4
 3. Penutup
 a. Membantu siswa menemukan kesimpulan hasil belajar
 4 4 4
 JUMLAH 37 42 46
 Skor maksimal = 60 Skor minimal = 12 Interval = 5 Kategori = 43 < x ≤ 55 kategori sangat baik
 32 < x ≤ 43 kategori baik
 21 < x ≤ 32 kategori cukup
 12 < x ≤ 21 ketegori kurang
 Perhitungan = x 100
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 Perhitungan:
 No Pertemuan Aktivitas Siswa Kinerja Guru
 1. Pertemuan ke-1 x 100 = 68,33 % x 100 = 67,27 %
 2. Pertemuan ke-2 x 100 = 73,33 % x 100 = 76,3 %
 3. Pertemuan ke-3 x 100 = 85 % x 100 = 83,63 %
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 Lampiran 18
 Dokumentasi
 Proses Pembelajaran Ketrampilan Proses Di Kelas Eksperimen
 Proses Pelaksanaan Post Tes Di Kelas Eksperimen
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 Proses Pembelajaran Di Kelas Kontrol
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